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ABSTRAK 
 
Nama : Firdaus Amirullah 
NIM :  10600111027 
Judul :  PengaruhStres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Pada PT. Trijaya Pratama Futures Makassar 
========================================================== 
Tujuan yang 
ingindicapaidalampenelitianiniadalahuntukmemperolehgambaran yang 
mendalamdanmemberikanbuktiempirismengenaipengaruhstreskerjaterhadapprodu
ktivitaskarjakaryawanpada PT. TrijayaPratama Futures Makassar.Jumlahpopulasi 
51 karyawanberjeniskelaminlaki-lakiatauperempuanberstatuskaryawan di PT. 
TrijayaPratama Futures Makassar.Jenispenelitianinitergolongkuantitatif. 
Penelitianinimenggunakankuesioner/angkettertutup, 
dimanarespondenhanyamemilihjawaban yang tersedia.Skalapengukuran yang 
digunakandalaminstrumeniniadalahskalaLikert.Teknikpengolahandananalisis data 
menggunakanregresi linier sederhanadenganhipotesisuji-t, koefisiendeterminasi, 
padavariabel yang diteliti. 
Hasiluji t-
testdalampenelitianinidapatdijelaskanbahwavariabelindependenyaitustreskerjaberp
engaruhpositifdansignifikanterhadapvariabeldependenyaituproduktivitaskerjakary
awan.Nilaikoefisienkorelasi yang ditunjukkandapatdinyatakanbahwahubungan 
yang 
antaravariabelstreskerjadenganvariabelproduktivitaskerjasangatkuatberdasarkande
nganskalapengukurankorelasi. 
Perusahaan diharapkan juga dapat meningkatkan produktivitas karyawan 
dalam bekerja. salah satu yang perlu diperhatikan adalah bagaimana kondisi 
karyawan tersebut dalam mencakup bagaimana kemampuan yang diberikan oleh 
karyawan dalam mencapai target yang diberikan. Perusahan juga harus 
memperhatikan faktor faktor yang bisa menimbulkan stres seperti contohnya 
  
xi 
 
bebankerjaberlebih, tekananataudesakanwaktu dan kualitassupervisiyangjelek, dan 
begitu pula dengan karyawan harus memperhatikan faktor faktor yang bisa 
menimbulkan stres dalam lingkungan external perusahaan.    
 
Kata Kunci: Stres, Produktivitas Kerja 
1 
 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Organisasi menghendaki adanya tujuan yang ingin dicapai dengan melaku-
kan berbagai usaha dan aktivitas melalui beberapa pendekatan untuk mencapai 
hasil yang maksimal dan optimal serta diperlukannya produktivitas yang 
tinggi.Untuk mencapai produktivitas yang tinggi, faktor manusia merupakan 
variabel yang sangat penting karena berhasil tidaknya suatu usaha, sebagian besar 
ditentu-kan oleh perilaku-perilaku para karyawan.Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupa-kan aset utama yang sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan 
perusahaan. 
Masalah produktivitas tenaga kerja merupakan masalah yang mendesak 
untuk dibicarakan.Meskipun belum merupakan suatu kepastian mutlak, ini 
merupakan tanda bahwa kita pun menyadari kemungkinan atau telah tampaknya 
tanda-tanda produktivitas tenaga kerja kita belum memadai. Banyak faktor 
penyebabnya, misalnya orientasi kehidupan, yang juga tercermin dalam kehidup-
an kerja. Biasanya,orientasi kehidupan kurang memperdulikan produktivitas atau 
efektvitas produksi.
1
 
Berbagai ungkapan seperti kinerja, efisiensi, efektifitas, sering dihubung-
kan dengan produktivitas.Kamus Lengkap Psikologi mengungkapkan bahwa, 
produktivitas yaitu kualitas kemampuan yang kreatif, atau kualitas kesanggupan 
                                                          
1
Panji Anoraga, Manajemen Bisnis,(Semarang : PT. Rineka Cipta, 2010), h. 8. 
 
2 
 
penyelesaian sebagian besar tugas-tugas, berkenaan dengan penelitian, publikasi 
dll. Secara umum, pengertian produktivitas dikemukakan dengan menunjukkan 
kepada rasio output terhadap input. Bila dilihat dari sudut pandangan ilmu yang 
berbeda maka berbeda pula pengertiannya, karena perbedaan ilmu bisa juga di-
dasarkan atas perbedaan objek kajian. Dalam ilmu psikologi, produktivitas me-
nunjukkan tingkah laku sebagai keluaran (output) dari suatu proses berbagai 
macam komponen kejiwaan yang melatarbelakanginya.
2
 
Produktivitas tidak berdiri sendiri melainkan berkaitan dengan berbagai 
variabel, dan pembicaraan tentang produktivitas sering dikaitkan dengan etos 
kerja, budaya perusahahan, kemakmuran, motivasi dsb.Jika kita ingin memper-
baiki produktivitas, maka pertama-tama yang diperlukan ialah melakukan per-
ubahan fundamental perusahaan. Salah satu perubahan yang dilakukan oleh 
perusahaan yaitu dengan memberikan tantangan kepada karyawan dalam 
bekerja.Tantangan ialah membuat dan menerapkan suatu budaya yang 
mengombinasikan segi produktivitas dengan segi pertumbuhan manusia.Beliau 
juga mengatakan bahwa para individu itu bekerja untuk mencapai tujuan dan misi 
mereka sendiri, maka mereka semakin meningkat kerjanya untuk mencapai 
kepentingan bersama, yaitu tujuan dan misi organisasi.
3
 
PT. Trijaya Pratama Futures Makassar adalah perusahaan yang yang ber-
gerak pada perdagangan berjangka yang menyediahkan tempat untuk bertransaksi 
yang lebih efektif dan efisien dalam hala modal, waktu, likuiditas, dan keamanan 
dana, dan beberapa produk seperti contohnya Hanseng. pada perusahaan ini 
                                                          
2
Caplin J. P. Terjemahan Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi,(Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada. 1999), h. 387. 
3
Edi Sutrisno, Budaya Organisasi,(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 9. 
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memiliki produktifitas yang berubah ubah tetapi memiliki semangat untuk bekerja 
karna didukung oleh keharmonisan hubungan antara karyawan baik itu atasan 
maupun sesama karyawan. 
Produktivitas yang meningkat, berarti performansi yang baik, akan men-
jadi feedback bagi usaha, atau motivasi pekerjaan dan individu tersebut tidak akan 
mengalami yang namanya stress kerja pada tempat ia bekerja. Individu tersebut 
juga harus meningkatkan produktivitas dengan cara bagaimana karyawan mem-
bangun hubungan dengan atasan dan bawahannya di tempat kerja. Tekanan-
tekanan yang dihadapi oleh karyawan akan menimbulkan stress pada individu 
tersebut. Begitu juga dengan mental dan kemampuan fisik pada karyawan, akan 
memberikan produktivitas yang baik pada perusahaan jika karyawan tersebut 
tidak mengalami tekanan yang menyebabkan stress di tempat dia bekerja.
4
 
Segala macam bentuk stresspada dasarnya disebabkan oleh kekurangme-
ngertian manusia akan keterbatasan-keterbatasannya sendiri. Ketidakmampuan 
untuk melawan keterbatasan inilah yang akan menimbulkan frustasi, konflik, 
gelisah, dan rasa bersalah yang merupakan tipe-tipe dasar stress.
5
Bahwa stres 
kerja dengan tingkat tertentu akan menstimulasi tubuh untuk dapat meningkatkan 
kemampuannya untuk bereaksi. Karyawan atau individu kemudian sering 
melakukan tugas mereka dengan lebih baik, lebih intensif, atau lebih cepat. Stres 
kerja dengan kata lain pada taraf tertentu akan mampu me-ningkatkan 
produktivitas karyawan namun bila dibiarkan berlarut dapat menurun-kan tingkat 
produktivitas kerja. 
                                                          
4
Panji Anoraga, Manajemen Bisnis,(Semarang : PT. Rineka Cipta 2009 ), h. 23 
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Edi Sutrisno, Budaya Organisasi,( Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010 ), h. 
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Bagi organisasi, stress di tempat kerja dapat berakibat pada rendahnya ke-
puasan kerja, kurangnya komitmen terhadap organisasi, terhambatnya pembentuk-
an emosi positif, pengambilan keputusan yang buruk, rendahnya kinerja.Stres di 
tempat kerja pada akhirnya bisa menyebabkan terjadinya kerugian financial pada 
organisasi yang tidak sedikit jumlahnya.Stres menjadi masalah yang penting 
karena situasi itu dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan produktivitas kerja. 
Sebuah lembaga penelitian terhadap stress di Jepang secara berkala memantau 
tingkat stres yang terjadi di tempat kerja dan menemukan bahwa jumlah karyawan 
yang merasakan tingkat stress tinggi dalam menjalani pekerjaan sehari-hari 
mengalami peningkatan dari 51% di tahun 1982 menjadi hampir dua pertiga dari 
total populasi pekerja yang ada pada tahun 2000.
6
 
Di Indonesia, salah satu studi yang membahas stres diteliti oleh sebuah 
lembaga manajemen di Jakarta pada tahun 2002. Meneliti bahwa sumber stres saat 
itu adalah ekonomi yang berkepanjangan, pemotongan gaji, keadaan yang tertekan 
dalam bekerja pada bidang kerja yang tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki 
merupakan stressor utama pada saat itu.
7
Stres pekerjaan adalah bagian dari stress 
kehidupan. Stres yang begitu hebat melampaui batas batas toleransi akan 
berkaitan langsung dengan gangguan psiks dan ketidakmampuan fisis. Karena itu, 
jika banyak diantara karyawan di-perusahaan kita yang mogok kerja, sering 
mangkir, atau tidak masuk kerja dengan alasan yang dicari-cari, tetapi situasi 
                                                          
6
Okta Wisudawati Harrisma Dan Andre Dwijanto Witjaksono,Pengaruh Stres Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Kepuasan Kerja, Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 1 
Nomor 2 Maret 2013 
7
Saragih, E, Manajemen Stres Di Tempat Kerja. 2010 http://ppmmanajemen.ac.id/ 
manajemen-stres-di-tempat-kerja/ 
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kantor lesu, sering ada konflik dengan pimpinan atau antar karyawan, maka itulah 
pertanda ada sesuatu yang tidak beres dalam perusahaan.
8
 
Stres juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menekan keadaan 
psikis seseorang dalam mencapai suatu kesempatan dimana untuk mencapai ke-
sempatan tersebut terdapat batasan atau penghalang.
9
Bila dikaitkan dengan 
penelitian ini maka stres itu adalah suatu kondisi yang mempengaruhi keadaan 
fisik atau atau psikis seseorang karena adanya tekanan dari dalam ataupun dari 
luar seseorang yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka. Pada dasarnya 
setiap perusahaan dimanapun itu pasti ada tujuannya, dalam hal ini perusaan ini 
mau tidak mau harus bisa mencapai target bagaimanapun caranya dan pasti ada 
tantangan dan tekanan didalamnya sehingga memungkinkan karyawan akan 
bekerja keras,karyawan mendapatkan tekanan atau tuntutan untuk dapat men-
capai target yang diinginkan.  
Stres merupakan respon tubuh yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap 
tuntutan atau beban atasnya. Dengan demikian, stres terjadi dalam komponen-
komponen fisik.Pekerjaan atau lingkungan sosial pekerjaan biasanya dapat meng-
akibatkan ketegangan pada manusia, baik karena sebab-sebab yang rumit ataupun 
yang sederhana.
10
 Beberapa buku yang di tunjang oleh referensi lain telah me-
nunjukkan bahwa unsur-unsur tertentu seperti suara gaduh, suhu udara yang tinggi 
atau rendah, dan banyak kondisi penghambat lain mempunyai kemungkinan yang 
tak terelakkan sebagai penyebab stres dalam lingkungan kerja dan tak dapat di-
                                                          
8
Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, cet. ke- 4 (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2006), h. 74 
9
Steven P. Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, Edisi V,(Jakarta: Erlangga 
2002),  h. 302 
10
Fred Luthans, Perialku Organisasi Alih Bahasa V. A Yuwono (Yogyakarta: CV Andi, 
2006), h. 147 
 
6 
 
sangkal lagi bahwa dimana terdapat kondisi demikian, stres akan muncul, dan 
pada gilirannya preasaan tidak puas akan sedikit banyak mempengaruhi 
produktivitas dan prestasi kerja. 
Stres merupakan reaksi jiwa dan raga terhadap semua jenis perubahan baik 
secara biologis maupun secara psikologis. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 
diungkapkan oleh salah satu karyawan, berikut ini: “Dengan kondisi yang dialami 
sekarang, dengan pekerjaan yang sangat membebankan dan gaji yang lumayan, 
kurang merasa nyaman dalam pekerjaan karena dituntut untuk lebih produktif dan 
harus mencapai target. Terkadang target yang seperti inilah yang membuat kami 
para karyawan menjadi stress dan kurang produktif dalam bekerja, belum lagi 
ditambah masalah-masalah dari luar seperti masalah keluarga, teman, anak dan 
lain-lain. Akan tetapi walaupun dengan kondisi kondisi demikian banyak juga 
karyawan yang memilih untuk tetap bertahan. 
Fenomena sebelumnya dapat dilihat bahwa karyawan dituntut lebih untuk 
mencapai target dalam bekerja dan tetap bertahan dalam kondisi yang seperti itu 
dan terus untuk giat dalam bekerja agar berhasil mencapai apa yang mereka 
inginkan. Penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan karena perusahaan ter-
kadang tidak memberikan kesempatan untuk mengembangkan ide dan kreatif 
sehingga kemampuan fisik dan mental yang mereka terbatas terhadap karyawan 
dan menjadikannya kinerja yang rendah, perusahaan-perusahaan tertentu juga 
terkadang tidak memperdulikan bagaimana keadaan mental dan kemampuan fisik 
karyawan di tempat individu tersebut bekerja karena terkadang banyak perusahaan 
yang kurang mampu menjalin suatu hubungan dalam hal berkomunikasi dan lain 
sebagainya yang membuat karyawan menjadi mengalami stress kerja maka 
7 
 
kondisi tersebut akan menimbulkan adanya penurunan produktivitas perusahaan, 
secara keseluruhan. Hal ini tentu saja dapat berdampak pada tidak tercapainya 
target-target maupun tujuan dari perusahaan sehingga perusahaan tidak mampu 
lagi mengungguli perusahaan-perusahaan yang sedang berkembang dan ber-
inovasi baik pada saat ini maupun masa yang akan datang. Hal inilah yang 
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Trijaya Pratama Futures 
Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan tersebut diatas, maka dirumuskan suatu pokok permasalah 
penelitian ini adalah apakah stress kerja berpengaruh terhadap produktifitas kerja 
karyawan pada PT. Trijaya Pratama Future Makassar? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian iniadalah untuk mengetahui  
gambaran yang mendalam dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 
stres kerja terhadap produktivitas karja karyawan pada PT. Trijaya Pratama 
Futures Makassar. 
Adapun Kegunaan yang diharapkan dari penelitianiniadalah agar dapat 
berguna untuk orang banyak, seperti:  
a. Bagi instansi. Diharapkan hasil pelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak instansi dalam membuat kebijakan dan pengambilan 
keputusan dalam rangka pengelolaan SDM yang lebih baik. 
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b. Bagi almamater,diharapkan dapat memberikan peningkatan keilmuan bagi 
kalangan akademisi dan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
c. Bagi masyarakat/pihak lain, Sebagai bahan informasi bagi yang membutuh-
kannya pada masa yang akan datang untuk menciptakan masyarakat yang 
lebih baik. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian SumberDaya Manusia 
 
Persaingan ini organisasi atau perusahaan harus memiliki sumber daya 
yang tangguh. Sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan 
tidak dapat dilihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi harus dilihat sebagai  
satu kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergi. dalam hal ini peran sumber 
daya manusia sangat menentukan. Sumber daya manusia(SDM) 
merupakansalahsatufaktor pentingdalam perusahaanselainfaktor-faktorlain. 
Karenaitu,per-usahaanharusmemiliki sistemmanajemenyang 
tepatuntukmengelolasumberdayayangdimilikinya termasuksumberdayamanusia. 
Manajemenyangdapatmeningkatkanefektivitas dan efisiensi organisasi sangat 
dibutuhkan dalampen-capaian tujuan organisasi. 
Semulah SDM merupakan terjemahan dari”human resoerces”, namun ada 
pula ahli yang menyamakan sumber daya manusia dengan “manpower” (tenaga 
kerja).bahkan sebagian orang menyatarakan penyertian sumber daya manusia 
dengan personal(personalia dankepegawaian).Sumber Daya Manusia merupakan 
satu-satunya yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan pengetahuan 
dorongan, daya dan dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua Sumber Daya 
Manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. 
Betapapun  majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal, dan 
memadainya bahan, jika tanpa sumber daya manusia sulit bagi organisasi itu 
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untuk mencapai tujuan.Dari beberapa definisi tentang manajemen sumber daya 
manusia yang telahdikemukakan,makadapatdisimpulkanbahwamanajemensumber 
dayamanusia. adalahsuatuilmuuntukmengelolaSumberDayaManusiayang 
terdapatdiperusahaan dalam rangkamencapai tujuan perusahaan. 
Menurut Simamora Manajemen Sumber Daya Manusia adalah pendaya-
gunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa dan pengelolaan individu 
anggota organisasi atau kelompok pekerja. Manajemen sumber daya manusia 
merupakan bagian dari manajemen keorganiasian yang memfokuskan diri pada 
unsur sumber dauya manusia. manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas 
untuk mengelolah unsur manausia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang 
puas akan pekerjaannya.
11
 
 
B. Pengertian StresKerja 
 
Hidup manusia tidak pernah lepas dari stres, dalam berbagai bentuknya. 
rutinitas hidup, dan segala problematika hidup, membuat manusia senantiasa 
mengalami pasang surut stres. Secara alamiah, stres timbul sebagai akibat dari 
interaksi manusia dengan lingkungannya, karena itu stres merupakan bagian yang 
wajar dalam kehidupan manusia. 
Stres adalah suatu keadaan tertekan, baik fisik maupun 
psikologis.
12
Mengatakan bahwa stres kerja mengacu pada karakteristik pekerjaan 
yang mungkin memberi ancaman kepada individu tersebut. Dua jenis stres kerja 
mungkin mengancam individu, yaitu baik berupa tuntutan dimana individu 
                                                          
11
Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia Cetakan 2, (Jakarta: Kenvana Prenada 
Media Group, 2010), h. 3. 
12
Caplin J. P. Terjemahan Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 1999 ), h. 357. 
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mungkin tidak berusaha mencapai kebutuhannya maupun persediaan yang tidak 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan individu tersebut.  
Stres kerja merupakan suatu konsep yang terus menerus bertambah. Ini 
terjadi jika semakin banyak permintaan, maka semakin bertambah munculnya 
potensi stres kerja dan peluang untuk menghadapi ketegangan akan ikut ber-
tambah pula
13
. Ivancevich dan Matteson mendefinisikan stres sebagai interaksi 
individu dengan lingkungan, respon adaptif yang dihubungkan oleh perbedaan 
individu dan atau proses psikologi yang merupakan konsekuensi tindakan, situasi 
atau kejadian eksternal (lingkungan) yang menempatkan tuntutan psikologis dan 
atau fisik secara berlebihan pada seseorang.
14
 
Bahwa stress adalahsituasiketegangan/tekananemosional yang dialami 
seseorang yang sedangmenghadapituntutanyangsangat besar, hambatan-
hambatan,danadanya kesempatanyangsangatpenting yangdapatmem-pengaruhi 
emosi, pikiran dan kondisifisikseseorang.
15
Stres“merupakan kondisi 
keteganganyang berpengaruhterhadapemosi,jalanpikiran,dankondisi 
fisikseseorang”.16SedangkanHandokomengungkapkan bahwa  stress adalah“suatu 
kondisi keteganganyang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi 
seseorang.”17 
Bagiorang-orangyangsudahbekerja,maka stresitumunculdalambentuk 
streskerja sesuaidenganlingkunganpekerjaannya. Streskerjaadalahtekanan,beban, 
                                                          
13
Fred Luthans, Perialku Organisasi Alih Bahasa V. A Yuwono (Yogyakarta: CV Andi, 
2006), h. 148. 
14
Invancevich. J. M, Matteson, M T Konopaske Perilaku Organisasi (Jakarta, Erlangga, 
2006) h. 201. 
 
15
Marihot Tua Effendi, Sumber Daya Manusia Edisi IV, (Jakarta: PT. Graha sindo, 
2007),h. 303. 
 
16
Sondang P. S,Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),h. 300. 
 
17
T.H. Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumberdaya Manusia. Edisi XIV, 
(Yogyakarta, BPFE, 2008), h. 200. 
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konflik,keletihan,ketegangan,panik,kemurungandanhilangdayayang terjadidi 
lingkungan pekerjaan, dimanakaryawan berinteraksi dengan 
pekerjaannya.Streskerja adalahperasaan 
yangmenekanataumerasatertekanyangdialamikaryawandalam 
menghadapipekerjaan.
18
 
BeehrdanFranzdikutipBambang Tarupolomendefinisikanstres kerja  
sebagaisuatu proses yang menyebabkan orang merasasakit, tidak 
nyamanatautegang karena pekerjaan,tempat kerjaatausituasi kerjayang 
tertentu.
19
Stresmempunyaidampakpositif ataunegatif.Dampakpositif strespada 
tingkatrendahsampaipada tingkatmoderatbersifatfungsionaldalamartiberperan 
sebagaipendorong peningkatankinerjapegawaisedangkanpadadampak negatifstres 
padatingkatyang tinggiadalahpenurunanpadakinerjakaryawanyang 
drastis.
20
Stresyang tidakdiatasidenganbaikbiasanyaberakibatpadaketidak-
mampuan seseoranguntukberinteraksisecara positif 
denganlingkungannya,baikdalamarti lingkunganpekerjaanmaupunlingkunganluar 
lainnya.Haliniberartikaryawanyang bersangkutanakanmenghadapiberbagaigejala 
negatifyangakhirnyaakan berpengaruh terhadap prestasi kerjakaryawan. 
Pengertiandiatas,dapatdisimpulkanbahwa stres kerjaadalah 
situasiketegangandanpenuhtekananyangdihadapiseorang karyawandalam 
menjalanipekerjaannya.Streskerjamenjadimasalahyang pentingkarenasituasiitu 
                                                          
 18Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Dan Budaya Organisasi Edisi I,(Jakarta: Refika 
Aditama, 2005),h. 28 
 
19
Bambang Tarupulo, Warta Kesehatan Kerja Media Komunikasi Kesehatan Kerja Edisi 
II, (2002),h .17 . 
 
20
Gitosudarmo indriyo dan I nyoman suditta, perilaku organisasi, (Yogyakarta , BPFE, 
1997), h. 57 . 
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dapat mempengaruhi kepuasan dan produktivitaskerjakaryawan.
21
 
  
C. Faktor-FaktorPenyebab StresKerja  
 
Stresmerupakanhalyang dapatmempengaruhikinerja karyawan,karenaitu 
diperlukanpenangananyang baikagarkaryawansenantiasaberadadalamsemangat 
kerjayangsama untukmencapaitujuanperusahaan.Untukmengetahuipenanganan 
stressecaratepat,makaseorangpimpinanataumanager perlumengetahuifaktor- 
faktorpenyebab stres. 
Mengemukakan penyebab-penyebab stresskerja dapat dibagi kedalam 
duakategori,yaitu on-the-job dan off-thejob.Penyebab stressyangmasuk ke-dalam 
kategori on-the-job adalah: 1) Bebankerjaberlebih; 2) Tekananatau 
desakanwaktu; 3) Kualitas supervisiyangjelek; dan 4) 
Wewenangyangtidakmencukupi untuk melaksanakan tanggung jawab. 
Sedangkanyangtermasuk dalam off-the-job adalah: 1) Kekuatiranfinancial; 2) 
Masalahyangbersangkutan dengananak; dan 3) Masalahyangbersangkutan dengan 
perkawinan.
22
 
Faktor penyebabstreskerja antara 
lainbebankerjayangdirasakanterlaluberat,waktuyang 
mendesak,kwalitaspengawasankerjayangrendah,iklimkerjayang tidaksehat, 
autoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengan tanggung jawab, 
konflikkerja,perbedaannilaiantarakaryawan denganpimpinanyang frustasidalam 
                                                          
 
21
Marihot Tua Effendi, Sumber Daya Manusia Edisi IV, (Jakaarta, Grasindo, 2007), h.303 
. 
 22 T.Hani Handoko,Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia Edisi XIV, 
(Yogyakarta, BPFE, 2008), h. 201 . 
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kerja.
23
 
Stresyang dialamikaryawan dapatbersumber daribeberapa 
stresor,meskipunakibatnya ditimbulkanolehsatu stresor,danstresoryang 
menyebabkanstresseseorang dapatberbedaantarasatu denganyang lain.Stresyang 
dialamiseseorangbisaringanatauberat,initergantung kemampuanse-
seorangdalammenghadapistresor,yang memang berbedaantara karyawanyang 
satu dengankaryawanyanglain.Karenabegitubanyaknya 
kemungkinanpenyebabstresdandampaknyayang berbeda-
bedabagiseseorang,secara praktis lebih baik memahami gejala-gejala yang 
menunjukkan seseorangdalamsituasistres. 
 
 
 
 
 
 
 
 
GambarII.1 Faktor-faktor yang Menimbulkan Stres (Marihot Tua Effendi)
24
 
Margiantimengemukakanbahwagejalaseseorang mengalami stres adalah 
sebagai berikut: 
                                                          
 
23
Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Dan Budaya Organisasi Edisi I,(Jakarta: Refika 
Aditama, 2005),h. 38 . 
24
Marihot Tua Effendi, Sumber Daya Manusia Edisi IV, (Jakarta, Grahasindo, 2007), h. 
304-305 . 
 
STRESSOR 
Pekerjaan dan Lingkungan               
kerja 
   Beban kerja 
   Konflik peran 
   Wewenang yang tidak  seimbang 
   Ketidakjelasan tugas 
Lingkungankerjayangtidak 
menyenangkan 
   Atasan yang tidak    menyenang-
kan  
   Rekankerjaygtdk menyenang-
kan 
Lingkungan 
  Kematian suami atau istri 
   Perceraian 
   Kenakalan anak 
 
 
 
stres Produktivitas 
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1) Bekerjamelewati batas kemampuan 
2) Keterlambatan masuk kerjayangsering 
3) Ketidakhadiran pekerjaan 
4) Kesulitan membuat keputusan 
5) Kesalahanyangsembrono 
6) Kelalaian menyelesaikanpekerjaan 
7) Lupa akan janjiyangtelah dibuat dan kegagalan diri sendiri 
8) Kesulitan berhubungan dengan oranglain 
9) Kerisauan tentangkesalahanyangdibuat 
10) Menunjukan gejala fisik seperti pada alat pencernaan, tekanan darah tinggi,   
radangkulit danradangpernapasan.
25
 
 
D. Dampak Stres Kerja 
 
Akibat adanya stres, baik fisik maupun mental sangat berpengaruh 
terhadap dinamika perilaku seseorang tergantung bagimana ia menghadapi atau 
merespon kondisi yang menimbulkan stres itu sendiri. Akibat stres ini bermacam-
macam. Ada akibat positif, yang dapat memotivasi seseorang,merangsang 
kreativitas,mendorong untuk tekun bekerja, atau bahkan dapat memberikan 
inspirasi untuk hidup lebih baik lagi. Namun banyak pula yang negatif dan ber-
bahaya. 
Stres tidak selalu mempunyai pengaruh negatif, dalam kondisi tertentu 
dapat menimbulkan dampak positif, stres demikin disebut eustres. Adapun stres 
                                                          
 25Mergianti, Stress Kerja : Latar Belakang Penyebab Stres Dan Alternatif Pemecahannya. 
Jurnal Masyarakat, Kebudayaan, Dan Politik,(Surabaya, Kesehatan Masyarakat Unniiversitas 
Airlangga,1999), h. 78-79. 
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yng berdampak negatif disebut distres. Lebih lanjut dikemukakan bahwa stres 
dapat menimbulkan dampak atau konsekuensi dalam:1) Aspek psikologis (ke-
cenderungan gampang marah, frustasi, cemas, agresif, gugup, panik, kebosanan, 
depresi, dan kurang percaya diri); 2) Aspek jasmaniah (perubahan hormonal, 
tekanan darah tinggi, denyut jantung meningkat, gangguan pencernaan, dan 
gangguan saraf); 3) Aspek perilaku (kurang mampu membuat keputusan, mudah 
lupa, sensitif, kurng bertanggungjawab); dan 4) Aspek lingkungan (suasana rumah 
tangga yang tidak harmonis, lingkungan kerja yang tidak produktif).
26
 
Adapun dampak stres kerja bagi individu menurut Luthans antara lain: 1) 
Kesehatan. Tubuh manusia pada dasarnya dilengkapi sistem kekebalan untuk 
mencegah serangan penyakit. Tubuh manusia dalam mencegah dan mengatasi 
pengaruh penyakit tertentu, dengan cara memproduksi antibodi sehingga orang 
yang terkena stres mudah pula terkena penyakit; 2) Psikologis. Stres akan me-
nyebabkan kekhawatiran atau ketegangan secara terus menerus. Hal tersebut dapat 
membuat individu merasa hopeless dan helpless sehingga dapat menimbulkan 
perasaan ingin bunuh diri atau kematian pada penderita stress; dan 3) Interaksi 
Interpersonal. Karyawan yang bekerja disuatu organisasi menunjuk-kan bahwa 
stress kerja menyebabkan terjadinya ketegangan dan konflik antara pihak 
karyawan dan pihak manajemen. Tingginya emosi berpotensi menghambat kerja 
yang sama antara individu satu dengan yang lain.
27
 
 
E. Mengatasi StresKerja 
                                                          
26
Cepi Triatna,Perilaku Organisasi Dalam Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosda-
karya, 2015),H. 143 
27
Fred Luthans, Perialku Organisasi Alih Bahasa V. A Yuwono (Yogyakarta : CV Andi, 
2006), h. 148. 
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Stres dalam organisasi dan manajemen merupakan fenomena yang tidak 
dapat dihindarkan oleh setiap pemimpin atau manajer. Karena itu, pemimpin ber-
tanggungjawab terhadap pengamanan dan kelancaran tugas-tugas yang diberikan 
organisasi. Dalam kondisi tertentu stres menjadi situasi yang menguntungkan 
kondisi lainnya, sres menjadi kondisi yang merugikan. Stres yang terlalu tinggi/ 
terlalu intens akan mengakibatkan kinerja individu menjadi menurun. Sedangkan 
tingkat stres yang rendah akan mengakibatkan kinerja menjadi lebih baik. 
Menurut Mangkunegara adaempatpendekatandalammenangani stres 
kerja,yaitu : 
1) Pendekatan dukungan sosial. 
Pendekataninidilakukanmelaluiaktivitasyangbertujuanmemberikan kepuasan 
sosial kepadakaryawan. 
2) Pendekatan biofeedback. 
Pendekataninidilakukanmelaluibimbinganmedis(dokter,psikiaterdan 
psikolog)sehinggadiharapkan dapat menghilangkan stres kerja. 
3) Pendekatan kesehatan pribadi. 
Pendekataninimerupakanpendekatanpreventifsebelumterjadinyastres. Dalam 
hal ini karyawan secaraperiodik memeriksakesehatannya. 
4) Pendekatan meditasi. Pendekatan ini dilakukan melalui penenangan pikiran 
dan olahraga pernapasan (misalnyayoga)
28
 
Adapun cara terbaik untuk mengurangi stres 
adalahdenganmenanganipenyebabnya.Caralainadalahdenganmerancangkembali 
                                                          
28
Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Dan Budaya Organisasi Edisi I, (Jakarta,Refika 
Aditama,2005),h 37. 
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pekerjaan-pekerjaansehingga para karyawanmempunyaipilihankeputusanlebih 
banyak dan wewenang untuk melaksanakan tanggungjawab mereka.Desain 
pekerjaanjuga dapatmengurangikelebihanbebankerja,tekananwaktudanperan 
ganda. Selanjutnya komunikasidapatdiperbaikiuntukmemberikanumpanbalik 
pelak-sanaan kerja, dan partisipasi dapat ditingkatkan.
29
 
Salah satu program untuk menangani stresadalah program konseling. 
Konseling ataubimbingan dan penyuluhanadalahpembahasan suatu masalah 
dengan seorang karyawan, 
denganmaksudpokokuntukmembantukaryawantersebutagar 
dapatmenanganimasalahsecara baik.Ataudengankata lain,konselingbertujuan 
untukmembuatoarang-orang menjadilebihefektifdalammemecahkanmasalah.  
Konseling merupakansuatukegiatankomunikasiyangdapatmemper-
baikiprestasi kerjaorganisasional,berkurang kekhawatiranterhadapmasalah-
masalahpribadiatau berkurang kesedihanemosionalnya,ataumembuatkemaju-
andibidang tertentu. Berikutdisebutkanbeberapafungsidarikonselingyaitu:
30
 
1) Pemberian nasehat, yaitu dengan mengarahkan mereka dalam pelaksanaan 
serangkaian kegiatanyangdiinginkan. 
2) Penenteramanhati,yaitudenganmeyakinkankaryawanbahwadiamampuuntuk 
mengerjakan tugas-tugasnyaasalkan dilaksanakansunguh-sungguh. 
3) Komunikasi,yaitumelakukankomunikasiduaarah,formaldaninformal,vertikal 
maupunhorizontaldanumpanbalikharusditanggapimanajer secara positif serta 
diberikan penjelasan seperlunya. 
                                                          
29
T. Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia Edisi 
XIV,(Yogyakarta,BPFE, 2008), h. 203-204. 
30
 Malayu Hasibuan,Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi VII,(Jakarta, Bumi Aksara, 
2006), h. 204. 
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4) Pengenduran ketegangan emosional,yaitu membrikan kesempatan bagiorang 
tersebutuntukmengemukakanproblemyang dihadapinyasecaragambling dan 
jangandiinterupsisampaidia 
selesaimengemukakannya.Barukemudiankitaberikan pengarahanyang bersifat 
rohani dan psikologis. 
5) Penjernihanpemikiran,yaitupembahasanproblemsecaraseriusdengan 
6) kooperativ orang lain,membantuseseoranguntukberpikirrealistisdanobjektif 
mengatasi masalahnya. 
Tipe-tipekonseling menurut T.Hani Handoko adalah:
31
 
1) DirectiveCounseling adalah proses mendengarkan masalah-masalah  
emosional karyawan, memutuskandengankaryawanapayang seharusnyadi-
lakukan,dankemudian memberitahukan dan memotivasi karyawan untuk 
melaksanakan hal itu. 
2) NondirectiveCounseling, merupakansuatuprosesmendengarkansecara 
penuhperhatiandanmendorong karyawanuntukmenjelaskanmasalah-
masalahyang menyusahkanmereka, memahamidan menentukan penyelesai-
anyangtepat. 
3) CooperativeCounselingadalahhubungantimbalbalikantarapembimbing 
dankaryawanyang mengembangkanpertukarangagasansecarakooperatif 
untukmembantu pemecahanmasalah-masalahkaryawan.Tipe 
initidaksepenuhnyaterpusatpada karyawandantidaksepenuhnya terpusatpada 
pem-bimbing;tetapi mengintegrasikan berbagai gagasan, pengetahuan,  
pandangan  dan nilai-nilai kedua partisipandalamhubungankonseling.Karena 
                                                          
31
T. Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia Edisi 
XIV,(Yogyakarta,BPFE, 2008), h. 207. 
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itu, tipe inimengkombinasikan berbagai kebaikankeduatipekonselinglainnya. 
 
 
 
F. Tinjauan Islam Tentang Stres 
 
Berpikir positif adalah suatu bacaan yang diajarkan Nabi saw kepada kita 
ialah tasbih.yaitu ucapan “Subhanallah” (Mahasuci Allah). Maksudnya ialah, 
antara lain, Allah Mahasuci atau Mahabebas dari setiap pikiran kita yang negatif 
mengenai dia
32. Misalnya, dalam Al Qur’an Surah Al-Imran Ayat 191 : 
                   
           
Terjemahnya: 
Yaitu, orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 
Kami dari siksa neraka.
33
 
 
 Firman diatas dilukiskan bahwa orang-orang yang berpengertian men-
dalam (ulu al-albab) selalu mengingat Allah setiap saat (ketika berdiri, duduk, 
maupun berbaring) atau dengan kata lain seseorang yang sedang mendapat 
musibah atau suatu tekanan yang bisa menimbulkan stres.  
Seseorang yang stres akan mengalami kepanikan, Dalam kepanikan itu 
orang yang tidak beriman berperilaku berbeda dari orang yang beriman. Mereka 
tidak memiliki sesuatu untuk kembali, untuk meminta belas kasihan dan 
pengampunan. Kehidupan mereka terasa sia-sia, yang jika mereka merasa tidak 
                                                          
32
Nurcholish Madjid, Pintu Pintu Menuju Tuhan, Paramadina, (Jakarta Timur, 2005), 
h.29 
33
Al Quran dan Terjemahan, (Depok, 2009), h. 75 
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bisa mengontrolnya, mereka bisa lebih tertekan dan menyebabkan salah pilih 
langkah. Kemudian seseorang akan melihat bahwa kebanyakan dari mereka lari 
pada minuman alkohol dan obat-obatan terlarang, bahkan melakukan tindak 
kejahatan. 
Di sisi lain, untuk mengatasi stres, seorang mukmin dianjurkan untuk 
melakukan  hal-hal berikut : 
1) Memperbanyak dzikir (mengingat Allah): “(yaitu) orang-orang yang beriman 
dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tentram (QS. 13:28). 
2) Memperbanyak sholat dan do’a mereka : Hai orang-orang beriman, mintalah 
pertolongan kepada allah dengan sadar dan mengerjakan shalat, sesunggunya 
allah beserta orang orang yang sabar  (QS. 2:153). 
3) Mintahlah pengampunan : maka aku katakan kepada mereka: mohonlah 
ampun kepada tuhanmu, sesungguhnya dia adalah mohon pengampun (QS. 
71:100). 
Disimpulkan bahwa stress merupakan hasil dari kekurangan kedamaian 
batin karena konflik dalam diri dan menyebabkan gangguan eksternal pada 
perilaku dan kesehatan. Kedamaian batin hanya dapat dicapai dengan percaya 
pada Allah, Tuhan Yang Maha Perkasa, jadi perbanyaklah mengingat dan 
meminta bantuan dan pengampunan-Nya di saat kesulitan. 
 
G. PengertianProduktivitas 
 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kerja ialah kegiatan melakukan 
sesuatu; yang dilakukan (diperbuat), sesuatu yang dilakukan untuk mencari 
22 
 
 
 
nafkah. pekerjaan adalah kegiatan yang direncanakan. Kerja dapat juga di artikan 
sebagai pengeluaran energi untuk kegiatan yang dibutuhkan oleh seseorang untuk 
mencapai tujuan tertent.
34
 Sedangkan, menurut Sutrisno produktivitas merupakan 
output per unit atau output dibagi input, atau rasio antara output dengan input. 
menyatakan bahwa produktivitas merupakan perbandingan efektivitas menghasil-
kan keluaran (output) dengan efisiensi penggunaan sumber-sumber masukan 
(input).  
Produktivitas menunjukkan tingkah laku sebagai keluaran (output) dari 
suatu proses berbagai macam komponen kejiwaan yang melatarbelakanginya. 
Adapun faktor-faktor yang mendukung peningkatan kualitas kerja, menurut 
Simanjuntak sebagai berikut: pelatihan, mental dan kemampuan fisik karyawan, 
hubungan antara atasan dan bawahan.
35
Produktivitas kerja menurut Hasibuan 
adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi 
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien.
36
 Faliza 
mengemukakan bahwa produktivitas kerja adalah rasio hasil kerja dengan waktu 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja.
37
 
Sedarmayanti dalam Nurmalinimengemukakan bahwa produktivitas kerja 
merupakan perbandingan dari efektivitas keluaran (pencapaian unjuk kerja 
maksimal) dengan efisiensi salah satu masukan (tenaga kerja) yang mencakup 
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Panji Anoraga, Manajemen Bisnis,(Semarang : PT. Rineka Cipta 2009 ), h. 62. 
35
Edi Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 
109. 
36
Malayu S. P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi Aksara,  
2008), h. 114. 
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Faliza, Nur. Analisis pengaruh kepuasan dan stress kerja terhadap produktivitas 
karyawan pada PT. Meidiatama Indokonsult Banda Aceh. Sekolah Pascasarjana. Univeristas 
Sumatera Utara. Volume 1 Nomor: 2.  2011. 
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kuantitas, kualitas dalam waktu tertentu.
38
Produktivitas sebagai suatu sikap 
mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan 
hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini.. 
Secara bahasa,produktivitasberasaldaribahasaInggrisproductivity,sebagai 
hasilgabunganduakatayaituproduct+activity.Secaraharfiahber-artikegiatan untuk 
menghasilkan sesuatu (barangatau jasa)yanglebih tinggi atau lebihbanyak.Konsep 
produktivitas dalam pandangan ilmu ekonomi biasanyadikaitkan 
denganjumlahkeluarandanharga keluaran.Produktivitas didefinisikan sebagai 
efisiensi dalam memproduksi keluaranatau rasio keluaran 
dibandingmasukan.Sedarmayantimengemukakanbahwa produktivitas 
mengandung pengertian per-bandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan 
keseluruhansumberdaya yang digunakan(input).
39
 
Pandanganmengenaiproduktivitashendaknya tidakhanyamengacupada 
jumlahkeluaran,melainkanjugaterhadapberbagaifaktoryang dapatmem-pengaruhi 
prosespencapaianproduktivitasitusendirisehinggaantaraproduktivitas,efisiensi, 
danefektivitasmenjadisatukesatuanyang tidakterpisah-kan.Dengandemikian, 
produktivitas bukan sajaberbicaratentang hasil,tetapi jugamengenai sumbangan 
prosesyangefektifdanefisien. 
Pengertian-pengertianyang telahdisebutkan,dapatdisimpulkanbahwa 
produktivitasadalahhubunganantarakualitasyang dihasilkandenganjumlahkerja 
yangdilakukan. 
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Nurmalini, 2008. Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Produktivitas Kerja Karyawan. 
Jurnal Ilmu Administrasi. Vol.VI, No.1. 
 39Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja Edisi VII, (Bandung : 
Mandar Maju, 2009), h. 57. 
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H. Faktor-FaktorYang Mempengaruhi Produktivitas 
 
Faktor-faktoryang mempengaruhi 
tingkatproduktivitaskerjakaryawanantaralainadalahmotivasi,kepuasankerja,tingka
tstres,kondisifisikpekerja-an,sistemkompensasi,desainpekerjaandanaspek-aspek 
ekonomis.
40
 
Produktivitas kerja padahakikatnya akanbanyak ditentukan oleh 
2faktorutamayaitu: 1) Faktorteknis,faktoryang berhubungandengan 
pemakaiandan penerapan 
fasilitasproduksisecaralebihbaik,penerapanmetodekerjayang lebih 
efektifdanefisien, danatau penggunaan bahan bakuyanglebih ekonomis; dan 2) 
Faktor manusia,faktoryangmempunyai pengaruhterhadapusaha- usaha 
yangdilakukanmanusiadidalammenyelesaikanpekerjaanyang menjadi 
tugasdantanggungjawabnya.Ada2halpokokyang menentukan,yaitu kemampuan  
kerjadari  pekerjatersebut  dan yanglain adalah motivasi kerjayangmerupa-
kanpendorong kearahkemajuandan peningkatan prestasi kerjaatas seseorang.
41
 
Secara garis besar ada3 (tiga) faktoryang mempengaruhi produktivitas 
kerjayaitu: 
1) Beban pekerjaan. Berhubungan langsung dengan beban fisik, mental 
maupunsosialyang mempengaruhitenagakerjasehinggaupaya 
penempatanpekerjayang sesuaidengankemampuannyaperlu diperhatikan. 
                                                          
 40T. Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia. Edisi XIV, 
(Yogyakarta,Bpfe, 2008), h. 193 . 
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Sritomo Wignjoebroto, Ekonomi Studi Gerak Dan Waktu Teknik Analisis Untuk 
Peningkatan Produktivitas Kerja, (Surabaya, Guna Wijaya, 2003), h. 9 . 
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2) Kapasitaskerja.Kapasitaskerjaadalahkemampuanseseorang untuk me-
nyelesaikanpekerjaannya pada waktu tertentu. Kapasitaskerjasangatber-
gantungpadajeniskelamin,pendidikan,ketrampilan,usia dan status gizi. 
3) Beban tambahan akibat lingkungankerja.Lingkungan kerja yang buruk akan 
memberikan dampak berupa penurunan produktivitas kerja, antaralain: 
 Faktorfisiksepertipanas,iklimkerja,kebisingan,pencahayaan, dan getaran. 
 Faktorkimiasepertibahan-bahankimia,gas,uap,kabut,debu, dan partikel. 
 Faktorbiologissepertipenyakityangdisebabkaninfeksi,jamur, virus, dan 
parasit. 
 Fisiologis, letak kesesuaian ukuran tubuh tenaga kerja dengan per-
alatan,bebankerja,posisidancara kerjayang akan mempengaruhi 
produktivitas kerja. 
 Faktorpsikologis,berupakesesuaianantarahubungankerjaantar 
karyawansendiri,karyawanatasan,suasanakerja  yangkurang baik 
sertapekerjaanyang monoton.
42
 
Adapun beberapa Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan Menurut Simanjuntak dalam Sutrisno yaitu; 
1) Pelatihan. Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan 
keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja. 
Untuk itu latihan kerja diperlukan bukan saja sebagai pelengkap,akan tetapi 
sekaligus untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena dengan latihan 
berarti para karyawan belajar untuk mengerjakan sesuatu dengan benar-benar 
                                                          
 42Sjahmien Moellfi, Ilmu Gizi, (Jakarta, PT. Papas Sinar Sinarti Bhatar, 2003), h. 75 . 
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dan tepat, serta dapat memperkecil atau meninggalkan kesalahan-kesalahan 
yang pernah dilakukan. 
2) Mental dan kemampuan fisik karyawan. Keadaan mental dan fisik karyawan 
merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian bagi organisasi, 
sebab keadaan fisik dan mental karyawan mempunyai hubungan yang sangat 
erat dengan produktivitas kerja karyawan. 
3) Hubungan antara atasan dan bawahan.Hubungan atasan dan bawahan akan 
memengaruhi kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Bagaimana pendangan 
atasan terhadapbawahan, sejauh mana bawahan diikutsertakan dalam pe-
nentuan tujuan. Sikap yang saling jalin menjalin telah mampu meningkatkan 
produktivitas karyawan dalam bekerja. Dengan demikian, jika karyawan 
diperlakukan secara baik, maka karyawan tersebut akan berpartisipasi dengan 
baik pula dalam proses produksi, sehingga akan berpengaruh pada tingkat 
produktivitas.
43
 
 
I. PengukuranProduktivitas 
 
Pengukuran produktivitas merupakan suatu alat manajemen yang penting 
disemua tingkatan instansi atau organisasi.Sektoral dan nasional produktivitas 
menunjukkan kegunaannya, kebiaksanaan, pendapatan, upah dan harga melalui 
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pegawai. 
 Produktivitas diginkan sebagai sarana manajemen untuk menganalis dan 
mendorong efektifitas dan efesiensi yang lansung mendorong kesadaran pegawai 
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untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. Metode produktivitas kerja yang 
dikemukakan oleh Sinugang adalah: 1) Secara umum pengukuran produktivitas 
merupakan perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang sangat ber-
beda: Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarangdengan pelaksana-
an secara historis yang  tidak menunjukkan apakah pelaksanaansekarang inime-
muaskan,namunhanyamengetengahkanapakah meningkat atau 
berkurangsertatingkatannya; 2)Perbandingan pelaksanaan antara satu unit 
(perorangan tugas, seksi, proses)dengan lainnya.Pengukuran seperti itu 
menunjukkan pencapaian relatif; dan 3) 
Perbandinganpelaksanaansekarangdengantargetnya,daninilahyang ter-baik sebagai 
memusatkan perhatian padasasaran/tujuan.
44
Menyusun perbandingan-
perbandingan tersebut diatas, maka perlu dipertimbangan tingkat daftar susunan 
dan perbandingan pengukuran produktivitas. 
 
J. Tinjauan Islam Tentang Produktivitas Kerja 
 
 Pekerjaan merupakan proses frekuensi logisnya adalah: amal (balasan) 
yang kita terimah. Dalam konteks ini pekerjaan tidak hanya bersifat ibadah dan 
ukhhrowi, akan tetapi juga kerja-kerja sosial yang bersifat duniawi, firman Allah 
SWT dalam Surah Al An’am Ayat 135 : 
                 
    . 
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Terjemahnya: 
Katakanlah:Haikaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguh-
nya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui,siapakah (di 
antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia 
ini.Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan ke-
beruntungan.
45
 
 
Yusuf Ali mengomentari ayat suci itu”karena tuhan mengetahui keadaan 
kita yang paling mendalam, maka mustahil kita membenarkan diri sendiri,baik 
dengan berlagak bahwa kita lebih baik dari keadaan kita yang sesungguhnya,atau 
dengan mencari cari alasan untuk membenarkan tindakan kita. Kita harus me-
nampilkan diri kita tampa cadangan dalam artian bekerjalah sesuai kemampuan 
kita karena dengan rahmat tuhan dan kemurahannya yang akan mensucikan kita, 
kalau kita berusaha dalam bekerja secara jujur dan produktif.
46
Maka dapat 
simpulkan bahwa bekerjala sesuai kemampuanmu,susungguhnya Tuhan maha 
mengetahui. Dan menyadari siapa kita ini sebenarnya,sebagaimana banyak di-
tekankan oleh kaum sufi adalah aspek keihklasan yang amat bermakna. 
 
K. Hubungan Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
 
Salah satu masalah yang pasti akan dihadapi oleh setiap orang dalam 
kehidupan berkarya adalah stresyang harus diatasi, baik oleh karyawan sendiri 
maupun dengan bantuan pihak lain seperti para spesialis yang disediakan oleh 
organisasi di mana karyawan bekerja. Menurut J.P Chaplinmendefenisikan stres 
sebagai kata bendasuatu keadaan terteka,baik secara fisik maupun psikologis, 
sedangkan makna stres sebagai kata kerja adalahmemberikan tekanan atau ke-
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Al Quran dan Terjemahan, (Depok, 2009), h. 145  
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tegasan dalam cara berbicara atau menulis stres dalam kajian perilaku organisasi 
dapat bermakna sebagai kata benda maupun kata kerja. Sebagai kata benda men-
jelaskan bahwa suatu kondisi psikis, dialami oleh individu/pekerja/karyawan. 
Sedangkan stres sebagai kata kerja diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh 
manajer atau pengelolah organisai terhadap anggotanya/karyawannya supaya 
mereka memiliki suatu perilaku kompetitif atau perilaku produktif.
47
 
Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada kemampuan 
seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, artinya karyawan 
yang bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala negatif yang pada gilirannya 
berpengaruh terhadap prestasi kerjanya.
48
Adanya stres kerja pada diri karyawan 
akan dapat mempengaruhi tingkah laku sehari-hari. Stres kerja dapat 
menyebabkan seseorang pada keadaan emosi dan tegang sehingga ia tidak dapat 
berpikir secara baik dan efektif, karena ke-mampuan rasional dan penalaran tidak 
berfungsi secara baik. Hal ini secara langsung berakibat menurunnya performance 
dan produktivitas kerja.  
 
L. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan. 
 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset utama yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap kemajuan perusahaan. SDM juga sangat penting bagi per-
usahaan atau organisasi dalam mengelola, mengatur, memanfaatkan individu 
sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya produktivitas. 
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Produktivitas merupakan hasil dari kerja karyawan yang berada disuatu perusaha-
an. Suatu proses untuk mempergunakan sumber daya yang ada didalam perusaha-
an, output per unit atau output dibagi input.
49
 
Stres kerja dengan tingkat tertentu akan menstimulasi tubuh untuk dapat 
meningkatkan kemampuannya untuk bereaksi. Karyawan kemudian sering me-
lakukan tugas mereka dengan lebih baik, lebih intensif, atau lebih cepat. Stres 
kerja dengan kata lain pada taraf tertentu mampu meningkatkan produktivitas 
karyawan namun bila dibiarkan dapat menurunkan tingkat produktivitas 
kerja.
50
Salah satu alasan mengapa stres perlu untuk dipahami adalah stres ber-
hubungan erat dengan produktvitas. Karyawan yang mengalami stres kerja tidak 
dapat bekerja secara optimal sehingga akan memberi dampak yang negatif pada 
hasil kerjanya atau dengan kata lain karyawan tidak dapat mengoptimalkan hasil 
kerjanya.
51
 
Stres kerja merupakan suatu situasi yang mungkin dialami manusia pada 
umumnya dan karyawan pada khususnya di dalam organisasi atau perusahaan. 
Stres menjadi masalah yang penting karena situasi itu dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja dan produktivitas kerja.
52
 
Produktivitas kerja dapat didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh oleh 
suatu perusahaan dapat dilihat dari produktivitas karyawannya. Jadi adapun 
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Wuisan, Argo B. 2007. Pengaruh Stress terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT 
(Persero) Angkasa Pura I Bandara Sam Ratulangi Manado. Jurnal Ilmu Administrasi. Vol.3, 
No.2, Pg.128-132. (http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/3207128132, diakses 15 Maret 2012). 
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faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja sebagai berikut: pelatihan, 
mental dan kemampuan fisik karyawan, hubungan antara atasan dna bawahan. 
Mental dan kemampuan fisik karyawan yang memiliki suatu tekanan dalam 
pekerjaannya, dan ketika individu merasa adanya ketidakadilan antara beban 
pekerjaan yang diterima dengan waktu yang relatif singkat serta tuntutan-tuntutan 
lainnya, maka akan menimbulkan perasaan stres sehingga bekerja dan dengan 
kondisi yang seperti ini akan mempengaruhi sikap individu dalam bekerja dan 
akan berdampak pada produktivitas dalam suatu perusahaan tempat individu 
tersebut bekerja. 
Jadi dari pengertian produktivitas diatas dapat dikatakan bahwa perusaha-
an yang memiliki produktivitas yang baik maupun yang buruk itu tergantung 
kepada karyawannya. Hal ini sejalandimana hasil penelitian mengatakan bahwa 
produktivitas yang baik dan buruk itu dikarenakan hasil kerja dari karyawan 
ditempat dia bekerja.  
Stres kerja mengacu pada karakteristik pekerjaan yang mungkin memberi 
ancaman kepada individu tersebut. Jika karyawan mengalami stres maka akan 
berkaitan langsung dengan gangguan psikis dan ketidakmampuan fisik dan 
kondisi tersebut akan menimbulkan adanya aksi mogok kerja, meningkatnya 
karyawan yang mangkir dari tugas-tugasnya, penurunan loyalitas dan motivasi 
dalam bekerja sehingga produktivitas menurun.
53
 
Ketika produktivitas menurun akibat stres akan menurunkan produktivitas 
perusahaan ini secara keseluruhan. Hal ini tentu saja dapat berdampak pada tidak 
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tercapainya target-target maupun tujuan dari perusahaan ini sehingga perusahaan 
ini tidak mampu lagi mempertahankan serta mengungguli persaingan untuk mem-
pertahankan kelangsungan perkembangan perusahan, baik pada saat ini maupun 
masa yang akan datang. 
 
M. Kajian Pustaka  
 
Kajian pustaka/penelitian terdahulu dimaksudkan agar pokok masalah 
yang diteliti memiliki relevansi (sesuai atau tidak sesuai) dengan sejumlah teori 
yang telah ada. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan bahan 
komplementer dalam penelitian ini didapatkan tabel berikut : 
1. Nama : Neti Edyun Saputri 
Nim:F 100 080 019 
Judul  : Hubungan Antara Stres Kerja Dengan ProduktivitasKerja Karyawan 
Pada CV.Mediatama Surakarta 
 Subjek penelitian yaitu karyawan produksi CV. Mediatama Surakarta yang 
berjumlah 58 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan studi populasi. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala stres kerja dan dokumentasi 
produktivitas kerja. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. 
Kesimpulan penelitian menyatakan ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara stres kerja dengan produktivitas kerja, namun generalisasi 
hasilhasil penelitian terbatas pada subjek dan lokasi penelitian dilakukan yaitu 
karyawan bagian produksi CV. Mediatama Surakarta. 
2. Nama : Neti Edyun Saputri  dan Drs. Muhammad Amir, M.Si 
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Judul:  Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Kepuasan Kerja 
Pada PT. Semanggi Agung Sejahtera, Tulungangung 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
angket (angket tertutup dengan 5 skala likert), wawancara, dan observasi. Uji 
kedalam data menggunakan uji validitas dan uji reliabiltas data dengan bantuan 
progam software SMART PLS versi 2.0.  
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Analisis deskriptif menggunakan statistik rata-rata (MEAN) dengan 
kategori berdasarkan Three-box Method. Analisis inferensial menggunakan 
Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software SMART PLS versi 2.0. 
Berdasar hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan, 
sebagai berikut: stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi stres kerja yang 
terjadi berarti dapat menurunkan produktivitas kerja.  Stres kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi stres kerja yang terjadi berarti dapat menurunkan kepuasan kerja.  
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja. Hal ini menunjukkan semakin tinggi kepuasan kerja yang terjadi, maka 
semakin tinggi pula produktivitas kerja  
3. Nama  :  Liat Farida Butar Butar 
Nim   : 11900003 
Judul :  Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Di PT. X 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengumpulan data penelitiannya. Teknik pengumpulan data utama yang 
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digunakan dengan metode survey dengan menggunakan skala psikologi sebagai 
alat ukur untuk mengungkapkan aspek-aspek psikologis. Skala yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah skala Likert yaitu skala yang berisi pertanyaan-
pertanyaan sikap (attitude statement).  
Skala penelitian ini berbentuk tipe pilihan dan tiap butir diberi empat 
pilihan jawaban. Bentuk pernyataan yang diajukan memiliki item favourable dan 
item unfavourable. Hal ini untuk menghindari jumlah yang bersifat asal 
menjawab. Untuk masing-masing pernyataan disediakan empat alternatif jawaban 
yang menunjukkan sikap sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 
sangat Tidak Setuju (STS). Cara penilaian skala yaitu dengan cara memberikan 
skor pada sebuah skala agar dapat dianalisis lebih lanjut. 
Hasil diatas menunjukkan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh dengan 
produktivitas pada organisasi, dimana jika stress kerja semakin tinggi maka 
produktivitas di perusahaan semakin rendah. Sedangkan jika stres kerja yang 
dirasakan oleh karyawan pada perusahaan semakin rendah maka produktivitas 
perusahaan tersebut juga semakin tinggi. 
Sumber: Data sekunder diolah, 2016 
 
N. Kerangka Pikir  
 
Stres kerja merupakan keadaan dimana karyawan merasa tertekan akan pe-
kerjaannya. Seorang karyawan, stres kerja dapat ditimbulkan dari lingkungan 
kerja dan atau dari luar lingkungan kerja seperti kekhawatiran 
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financial,
54
tekananseperti ini dapatberdampakpositifbagiproduktivitas karyawan 
apabiladiberikan dalam porsiyang cukup dan dikeloladengan baik. 
Perusahaanperlumenerapkan manajemenstresyang baikdi dalamper-
usahaan,karena stresmerupakanmasalahyangpentingkarenasituasiitu 
dapatmempengaruhiproduktivitaskerja. Dalam halmengatasi dan mengendalikan 
stress sebaiknya dilakukan secara adaptif dan efektif,yaitumengetahuiapayang 
tidakbolehdilakukandanapa yangharus diupayakan.
55
 
Sebelumseseorang dapatmengatasistresmakaperludiketahuisumberstres 
agarstresdapatditanggulangilangsung darisumberpenyebabnya, selainmengatasi 
penyebabstres,denganmanajemenstresyangbaikjuga dapatmeng-atasidampak 
yangakanditimbulkanpada dirisendiri,oranglainmaupunpada lingkungan lain. 
Setelahmengetahuisumbernya maka selanjutnya adalahmengetahuilangkahyang 
dapatdiambiluntukpenanggulanganstressehinggastresyang dialamiolehkaryawan 
tidak berlangsunglamadan tidak akan meng-ganggu produktivitas nya. 
Streskerjasebagaifaktoryang mempengaruhi 
produktivitaskaryawansebaiknyadikelola denganbaik,karena haliniakan 
sangatmenentukanbaikbagikaryawanmaupununtukperusahaan,karenajika 
halinimendapatperhatiandariperusahanmakakeuntunganyang diperolehtentu sangat 
besar dan berguna, baikuntuk masakinidanmasa yang akan datangperusahaan 
memperoleh  keuntungan berupa pencapaian tujuan dan produktivitas yangtinggi 
dan bagi karyawan akan memperolehkinerjayangtinggi.Penelitian ini akan 
                                                          
 54 T. H. Handoko,Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia.Edisi 
XIV,(Yogyakarta, BPFE, 2008), h. 201. 
 55 Sedarmayanti,Sumber Daya Manusia Dan Produktivitas Kerja Edisi 
III,(Bandung,Mandar Maju, 2009),h.80.   
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menghubungkan stres kerja terhadap produktivitas  karyawan  dengan  paradigma  
sebagai berikut: 
 
GambarII.2Kerangka Pikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
O. Hipotesis  
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pe-
nelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data, jadi hipotesis dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empiris. Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka untuk mencapai 
tujuan penelitian maka diduga bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifi-
kan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Trijaya Pratama Futures 
Makassar. 
  
PT. TRIJAYA FUTURES MAKASSAR 
REGRESI SEDERHANA  
STRES KERJA 
PRODUKTIVITAS KERJA 
HASIL PENELITIAN 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. JenisdanLokasiPenelitian 
 
Penelitianmerupakansuatusaranauntukpengembangandantidakdapatdipisah
kandariilmupengetahuanatausebaliknya.
56
Penelitianpadadasarnyamerupakansuatu
kegiatanuntukmemperoleh data/informasi yang 
sangatbergunauntukmengetahuisesuatu, 
untukmemecahkanpersoalanatauuntukmeng-embangkanilmupengetahuan.
57
 
Berdasarkantujuanpenelitian yang telahdipaparkansebelumnyamaka, 
jenispenelitianadalahpenelitiankuantitatif.Penelitiankuantitatifdapatdiartikansebag
aimetodepenelitian yang berdasarkanpadafilsafatpositivisme, 
digunakanuntukmenelitipadapopulasiatausampeltertentu, pengumpulan data 
mengguna-kaninstrumenpenelitian, analisis data bersifatkuantitatif/statistik, 
dengantujuanmengujihipotesis yang 
telahditetapkan.
58
AdapunlokasiPenelitianiniadalahPT. TrjayaPratama Futures 
Makassar Jl. A.P. Pettrani No. 74 
 
B. PopulasidanSampel 
 
Populasiadalahhimpunansemuaelemen yang 
menjadipusatperhatian.
59
Sugiyonomengemukakanbahwapopulasiadalahwilayahge
                                                          
56
RosadyRuslan, MetodePenelitian: Public Relation danKomunika(Jakarta: PT. Raja 
GrafindoPersada, 2003),  h. 5. 
57
Supratno, MetodeRiset: AplikasinyadalamPemasaran(Jakarta: RinekaCipta, 1997), h.1. 
58
Sugiyono, Metodepenelitiankuantitatif, kualitatifdan R&D, h.8. 
59
DergibsonSiagaindanSugiarto, MetodeStatistikaUntukBisnisdanEkonomi (Jakarta: 
GramediaPusakaUtama, 2000), h.115. 
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neralisasi yang terdiriatasobyek/subyek, yang 
mempunyaikualitasdankarakteristiktertentu yang 
diterapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarikkesimpulannya.
60
Adapu
npopulasi yang direncanakandalampenelitianiniadalahseluruhkaryawan di PT. 
TrijayaPratama Futures Makassar yang berjumlah 51 karyawan, 
berjeniskelaminlaki-lakiatauperempuanyang berstatuskaryawan di PT. 
trijayapratama futures Makassar 
Penelitianinidilakukanpengambilansampeldenganmempertimbangkanketer
batasan-keterbatasan yang dimilikipenelitisepertibiaya, 
waktumaupuntenaga.Sampeladalahsebagianataupopulasi yang 
ditelitiArikuntomengatakanjikaukuranpopulasikurangdari 100, 
lebihbaikseluruhsubjekdiambilsemuauntukditelitisehinggapenelitiannyamerupaka
npenelitianpopulasiatautotal sampling.
61
Karenajumlahpopulasinya yang 
kecilsebagairespondenmakaseluruhpopulasi yang ada di perusahaan 
PT.TrijayaPratama Futures Makassartersebutdiambilsecarakeseluruhan.Adapun 
yang menjadisampeldalampenelitianiniadalah51 karyawan. 
 
C. TeknikPengumpulan Data 
 
Kuesionermerupakanteknikpengumpulan data yang 
dilakukandengancaramemberiseperangkatpertanyaanataupernyataantertuliskepada
respondenuntukdijawabnya.
62
MenurutBachtiar,kuesioneratauangketmerupakanala
tpengumpulan data dalambentukpertanyaan-pertanyaan. 
                                                          
60
Sugiyono, StatistikUntukPenelitian (Bandung: PenerbitAlfabeth, 2008), h.115. 
61
Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),h. 94 
62
Sugiyono, Metodepenelitiankuantitatif, kualitatifdan R&D,  h.142. 
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Diharapkandenganmenyebarkandaftarpertanyaan-
pertanyaankepadasetiapresponden, penelitidapatmenghimpun data yang 
relevandengantujuanpenelitiandanmemilikitingkatreliabilitassertavaliditas yang 
tinggi.
63
 
 
D. InstrumenPenelitian 
 
Dalampenelitianinipenelitimenggunakankuesioner/angkettertutup, 
dimanarespondenhanyamemilihjawaban yang tersedia.Skalapengukuran yang 
digunakandalaminstrumeniniadalahskalaLikert. 
Skalaliker  merupakanskalapengukuran yang pertama kali 
dikembangkanolehRensisLikert, danseringdisebutsebagaimethode of summated 
ratings, yang 
berartinilaiperingkatsetiapjawabanatautanggapanitudijumlahkansehinggamencapai
nilai total. Skalalikertsecaraumummenggunakanperingkatlimaangkapenilaian, 
yaitu:
64
 
1) Sangatsetuju,  skor 5 
2) Setuju,  skor 4 
3) Tidakpasti/netral,  skor 3 
4) Tidaksetuju,  skor 2 
5) Sangattidaksetuju,  skor 1 
Pertanyaantertutupmerupakanpertanyaandimanaalternatifjawabanresponde
ntelahdisediakanolehpeneliti.Pertanyaantertutupakanmembanturespondenuntukme
                                                          
63
WardiBachtiar, MetodologiPenelitianIlmuDakwah( Jakarta: Logos,1997), h.75-76. 
64
RosadyRuslan,MetodePenelitian: Public Relations danKomunikasi, h.198. 
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njawabdengancepat, danjugamemudahkanpenelitidalammelakukananalisis data 
terhadapseluruhangket yang telahterkumpul.
65
 
 
TabelIII.1 VariabelPenelitian 
N
o 
VariabelPenelit
ian 
Defenisi Idikator 
SkalaPengukura
n 
1. Stres kerja 
(X) 
Suatukondisiyang 
mempengaruhikeadaanfisikataupsik
isseseorangkarenaadanyatekanandar
idalamataupundariluarseseorang 
yang 
dapatmengganggupelaksanaankerja
mereka 
a. beban kerja. 
b. konflik peran.  
c. wewenan yang 
tidak seimbang. 
d. ketidak jelasan 
tugas. 
e. atasan yang tidak 
menyenangkan 
f. rekan kerja yang 
tidak 
menyenangkan. 
g. lingkungan luar 
perusahaan. 
SkalaLikert 
2. Produktivitas 
(Y) 
Hubunganantarakualitasyang di-
hasilkandenganjumlahkerjayangdila
kukan. 
 
a. Faktor tenis : 
Penerapn metode 
kerja yang lebih 
efektif dan 
efisien, Kapasitas 
kerja, dan Beban 
pekerjaan.   
b. Faktor manusia : 
Kemampuan 
kerja dari pekerja, 
Motivasi kerja, 
Pelatihan 
SkalaLikert 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
E. ValidasidanReliabilitasiInstrumen 
 
1. UjiValiditas 
Ujivalidasiuntukmengetahuikelayakanbutir-butirdalamsuatudaftar 
(konstruk) pertanyaandalammendefinisikansuatuvariabel.Menilaimasing-
masingbutirpertanyaandapatdilihatdarinilaicorrected item-total correlation.
66
 
                                                          
65
Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan  R & D, h.143. 
66
BhuonoAgungNugroho, StrategiJitu: MemilihMetodeStatistikPenelitianDengan SPSS  
(Yogyakarta: Andi Offset,2005), h.67-68 
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Suatubutirpertanyaandikatakan valid jikanilai r-hitung yang 
merupakannilaidaricorrected item-total correlation › dari r-tabel yang 
diperolehmelaluiDf(Degree of Freedom).Untukmenguji valid 
tidaknyapertanyaandapatdilakukanmelalui program komputerExcel Statistic 
Analysis & SPSS. 
2. UjiReliabilitas 
Reliabilitasmerupakanukuransuatukestabilandankonsistensirespondendala
mmenjawabhal yang berkaitandengankonstruk-konstrukpertanyaan yang 
merupakandimensisuatuvariabeldandisusundalamsuatubentukkusioner.Alatukur 
yang akandigunakanadalahcronbachalpha melalui program komputerExcel 
Statistic Analysis & SPSS. 
Reliabilitassuatukonstrukvariabeldikatakanbaikjikamemilikinilaicronbachalpha › 
0,60.
67
 
 
F. Definisi OperasionalVariabel Penelitian  
 
MenurutAzwarDefinisioperasionaladalahsuatudefinisimengenaivariabel 
yang dirumuskanberdasarkankarakteristik-karakteristikvariabeltersebut yang 
dapatdiamati
68
.Adapun yang 
menjadidefinisioperasionalvariabeldalampenelitianiniyaitu:  
1. Stres Kerja ( Variabel Bebas )  
VariabelBebas(independent variable). Variabelbebasmerupakanvariabel 
yang mempengaruhiatau yang 
menjadisebabperubahanatautimbulnyavariabeldependen.Sebagaivariabelbebasdala
                                                          
67
BhuonoAgungNugroho, StrategiJitu: MemilihMetodeStatistikPenelitianDengan SPSS, 
h. 72. 
68
Azwar, S., ReabilitasdanValiditas, ( Yogyakarta: PustakaPelajar 2009), h. 83 
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mpenelitianiniadalahstreskerja (X) yaitusuatu hal yang dapat mempengaruhi 
karyawan,  karena itu diperlukan penangan yang baik, adapun hal hal yang bisa 
menyebabkan terjadinya stres (stressor) antara lain:  
a. Pekerjan dan lingkungan kerja terbagi atas: beban kerja, konflik peran, 
wewenan yang tidak seimbang, dan ketidakjelasan tugas. 
b. Lingkungan kerja yang tidak menyenangkan terbagi atas: atasan yang tidak 
menyenangkan, dan rekan kerja yang tidak menyenangkan. 
c. Lingkungan terdiri dari kematian suami atau istri, perceraian, dan kenakalan 
anak.
69
 
2. Produktivitas ( Variabel Terikat ) 
Variabelterikat(dependent variable).Variabelterikatmerupakanvariabel 
yang dipengaruhiatau yang menjadiakibat, karenaadanya variable 
bebas.Dalampenelitianini yang 
menjadivariabeldependenadalahproduktivitaskerja(Y)merupakan output per unit 
atau output dibagi input. 
Dengandemikiandalampenelitianinibahwaproduktivitaskaryawanmerupakanhasild
arikerjakaryawankhususnyabagianbisnismanajerdengan target 300 
jutaperbulandanbagianmarketing 100 jutaperbulan
70
 Adapun faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi produktivitas kerja diantaranya:  
a. Faktor tenis : Penerapn metode kerja yang lebih efektif dan efisien, Kapasitas 
kerja, dan Beban pekerjaan.   
                                                          
69
Marihot Tua Efendi, Sumber Daya Manusia Edisi IV, (Jakarta: Grahasindo, 2007), h. 
304-305 
70
Edi Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010, 
h.109 
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b. Faktor manusia : Kemampuan kerja dari pekerja, Motivasi kerja, Pelatihan71 
 
G. TeknikPengolahandanAnalisis Data 
 
Teknik yang digunakanuntukmengelolah data adalah, 
teknikanalisisstatistikmelalui program komputerExcel Statistic Analysis & 
SPSS.Adapunteknikanalisis data yang digunakanadalah : 
1. AnalisaRegresiSederhana 
Dalammengetahuipengaruhpersepsistresterhadapproduktivitaspegawaidigu
nakanteknikanalisisregresisederhana, 
untukmengetahuibesarnyapengaruhsecarakuantitatifdarisuatuperubahanvariabel 
(X) terhadapkejadianlainnyavariabel 
(Y).Analisisregresimenggunakanrumuspersamaanregresisederhanaseperti yang 
dikutipdalamSugiyono, yaitu:
72
 
Y = 𝜶 + 𝜷X 
Keterangan: 
Y : Variabelproduktivitas  
α : Konstanta 
β : KoefesienRegresiVariabel 
X : Variabelstres kerja  
 
2. Korelasi 
Korelasiituberartihubungan, begitu pula ujikorelasiyaitusuatuuji yang 
digunakanuntukmelihathubunganantaraduavariabel.MenurutNugroho, 
                                                          
71
SritomoWignjoebroto, EkonomiStudiGerak Dan 
WaktuTeknikAnalisisUntukPeningkatanProduktivitasKerja, (Surabaya, GunaWijaya, 2003), h. 9 . 
72
Sugiyono, StatistikUntukPenelitian (Bandung: PenerbitAlfabeth, 2008), h.277. 
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ujikorelasitidakmembedakanjenisvariabel (tidakadavariabel dependent maupun 
independent).
73
Koefisienkorelasidigunakanuntukmengetahuikeeratanhubung-an 
antaradiversifikasiprodukdengankinerjapemasaran yang 
bisaditentukandenganklasifikasikoefisienkorelasi yang 
digunakandimananilaikorelasidapatdikelompokkandalamNugroho, 
sebagaiberikut:
74
 
 
 
 
TabelIII.2 SkalaPengukuranKorelasi 
NilaiKorelasi KeeratanKorelasi 
0,41 s/d 0,70 Kuat 
0,71 s/d 0,90 sangatkuat 
0,91 s/d 0,99 sangatkuatsekali 
1 Sempurna 
Sumber: AgungNugroho, 2005. 
Nilaikoefisienkorelasidiperolehmelaluipengolahan data 
hasilkuisionerdenganmenggunakan program SPSS 17.0. 
3. KoefisienDeterminasi (R2)75 
KoefisienDeterminasi (R
2
) 
bertujuanuntukmengetahuiseberapabesarkemampuanvariabelindependenmenjelas
kanvarabeldependen.NilaiRsquaredikatakanbaikjikadiatas0,05karenanilai R square 
berkisarantara 0 – 1. 
4. UjiHipotesis76 
                                                          
73
A.Nugroho, StrategiJitu: MemilihMetodeStatistikPenelitianDengan SPSS, h.81 
74
A.Nugroho, StrategiJitu: MemilihMetodeStatistikPenelitianDengan SPSS, h. 83.  
75
 B. A.Nugroho, StrategiJitu: MemilihMetodeStatistikPenelitiandengan SPSS, h. 50 – 51. 
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a) Ujistatistikt 
Ujistatistiktdigunakanuntukmengukurseberapajauhpengaruhvariabelbe
bassecara individual dalammenerangkanvariasivariabelterikat.Jikanilai t-
hitunglebihbesardarinilai t-tabel, makadapatdinyatakanbahwavariabelbebassecara 
individual berpengaruhpositifterhadapvariabelterikat. Jikanilaisignifikansit< 
0,05makadapatdinyatakanbahwavariabelbebassecara individual 
berpengaruhsignifikanterhadapvariabelterikat. 
 
                                                                                                                                                               
76
AgusWidarjono, EkonometrikaTeoridanAplikasiuntukEkonomidanBisnis(Yogyakarta: 
Ekonisia, 2005), h.177-182. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah Berdirinya PT. Trijaya Pratama Futures Makassar 
 
PT.Trijaya Pratama Futures merupakan perusahaan jasa perdagangan di 
Indonesia yang didirikan di Medan pada tanggal 2 April 2004 dan terdaftar resmi 
sebagai anggota Jakarta Futures Exchange (JFX) sejak Mei 2004 dan anggota 
Indonesia Komodity Derivative Exchange (ICDX).  
Bidang usaha yang dijalankan adalah perdagangan berjangka komoditi dan 
derivative untuk nasional dan inernasional. Perusahaan tersebut menyediakan 
fasilitas trading Komoditi khususnya emas atau gold dengan spread yang sangat 
kompetitif. PT. Trijaya Pratama Futures juga merupakan anak perusahaan dari 
Group Perusahaan Besar, sebuah kelompok usaha yang dikenal bergerak di 
bidang jasa keuangan, manufaktur, pertambangan, properti dan perdagangan 
internasional. PT. Trijaya Pratama Futures berada di bawah regulasiBAPPEBTI 
(Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi) dan merupakan anggota 
dari: 1) BBJ (Bursa Berjangka Jakarta), dan 2) KBI (Kliring Berjangka 
Indonesia). 
Perusahaan tersebut berpijak pada nilai-nilai profesionalisme, edukasi dan 
pelayanan yang dikenal dalam suatu sistem bisnis, didukung oleh para profesional 
yang sangat berpengalaman di bisnis berjangka, menyediakan informasi dan 
layanan yang terbaik bagi semua nasabah untuk memberikan kepuasan bagi 
nasabah. 
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1. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
 Menjadi perusahaan pialang berjangka komoditi dengan pangsa pasar 
yang luas, khususnya dingkt nasional. 
 Menjadi perusahan pialang berjangka komoditi terdepan ditingkat 
nasional dan menjadikannya sebagai perusahaan yang bertaraf inter-
nasional. 
Misi 
 Berpartisipasi menyebarluaskan perdagangan berjangka komoditi di 
Indonesia. 
 Mengembangkan dan memajukan perdagangan berjangka komoditi di 
Indonesia sehingga dapat menjadikan alternatif investasi yang dapat 
diandalkan dan pada gilirannya membantu meningkatkan perekonomian 
nasional Indonesia.  
 Ikut memberdayagunakan prdagangan berjangka komoditi dibursa 
berjangka jakarta dengan membantu investor yang ingin menggunakan-
nya sebagai sarana lindung nilai (hedging)bagi produsen maupun para 
pelaku pasar yang hanya ingin memanfaatkan fluktuasi harga komoditi 
yang diperdagangkan 
2. Profil PT. Trijaya Pratama Futures Makassar 
PT. Trijaya Pratama Futures adalah perusahaan pialang anggota Bursa 
Berjangka Jakarta (BBJ) yang bergerak dibidang jasa investasi dipasar derivatif 
yang menawarkan transaksi jual beli khususnya di bursa komoditi dan turunanya. 
Sebagai anggota dari Bursa Berjangka Jakarta dan Lembaga Kliring Berjangka 
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Indonesia untuk mengadakan transaksi kontrak berjangka yang teratur, wajar, 
efisien, efektif transparan dan tercatat dibursa berjangka Jakarta, yang diatur 
dalam perundang-undangan dibidang perdagangan berjangka sehingga mem-
punyai landasan hukum yang kuat. 
3. Landasan Hukum  
 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 Tentang Perdagangan Berjangka 
Komoditi. 
 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan Per-
dagangan Komoditi. 
 Keputusn Presiden Republik Indonesia Untuk Mengatur Komoditi yang 
Boleh Diperdagangkan di Bursa Berjangka Jakarta. 
 Akta Pendirian Perseroan Terbatas Tanggal 4 April 2004. 
 Izin Usaha Sebagai Pialang Berjangka No. 407/BAPPEBTI/SI/VII/2004. 
 Izin Anggota Bursa Berjangka Indonesia Nomor 066/BBJ/05/2004. 
 Izin Anggota Lembaga Kliring Berjangka Nomor: 25/AK-KBI/VII/2004. 
 Izin Anggota ICDX/Bursa Komoditi Dan Deviratif Indonesia:No. 043 A/Prb. 
SPKB//ICDX/Dir/XI/2012. 
 Izin ISI/Indentrust Security Internasional: 062/SK-AK/DIR/ISI-Tpf/06/2013. 
4. Produk PT. Trijaya Pratama Futures Makassar 
a) Index Saham. Suatu indikator yang menncatat rata-rata perubahan atau 
pergerakan dari sebagian atau keseluruhan harga saham yang terdaftar dan 
ditransaksikan dibursa saham umumnya. indikator ini menunjukkan harga 
saham-saham unggulan (blue chip) yang diperdagangkan dibursa efek. Index 
yang ditransaksikan: 
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(1) Hanseng adalah nilai rata-rata kapitalisasi pasar dari 43 saham utama di 
Hongkong Stock Exchangeyang terbagi dalam beberapa Sub Index, yaitu 
perdagangan dan Industry, Financial, Property, dan Utilities. 
(2) Nikkei 225 adalah nilai rata-rata kapitalisasi pasar dari 225 saham utama 
dijepang Stock Exchangeyang terbagi dalam beberapa sub index, yaitu 
perdagangan dan Industry, Automative, Pharmacy, Financial, Insurance, 
Property, Utilites, dan lain lain.  
(3) Dow Jones adalah nilai rata-rata kapitalisasi pasar dari 30 saham uatama 
di Wall Street yang terbagi dalam beberapa Sub Index, yaitu perdagangan 
dan Industry, Automative, Pharmacy, Financial, Insurance, Utilities, dan 
lain lain. 
(4) FTSE adalah nilai rata-rata kapitalisasi pasar dari 100 saham uatama di 
London yang terbagi dalam beberapa Sub Index, yaitu perdagangan dan 
industri, asuransi dan lain- lain. 
(5) DAXadalah sebuah indeks pasar saham yang erdiri dari30 perusahaan 
besar Jerman perdagangan dibursa efek Frankurt-Jerman. 
b) Forex. Valuta asing seperti pounsd sterling, japanese yen, australia dollar, 
swiss franc, dan uero adalah piranti investasi yang mendunia. transaksi mata 
uang menjadi kebutuhan pelaku ekonomi dimanapun. levarage dan likuiditas 
transaksi yang tinggi menjadi daya tarik utama produk investasi global ini. 
c) Commodity Futures. Komoditi primer produk emas dan olein bisa di-
transaksikan melalui PT. Trijaya Pratama Futures. Walaupun seringkali 
digunakan sebagai piranti lindung nilai industri, tapi keterkaitannya denan 
ekonomi global membuat komoditi primer menjadi capital gain yang terbaik.  
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B. Gambaran Umum Karateristik Responden 
 
Gambaran umum responden ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
dari karyawan yang terpilih menjadi responden. Penggolongan karyawan didasar-
kan pada jenis kelamin, umur, dan pendidikan. Dibawah ini adalah analisa 
mengenai data responden berdasarkan kuesioner, yaitu: 
1. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Analisis terhadap responden menurut jenis kelamin dilakukan untuk 
mengetahui proporsi jenis kelamin responden agar tidak terjadi pembedaan jenis 
kelamin dalam pengambilan sampel. Berikut adalah komposisi jenis kelamin 
responden disajikan. 
Tabel IV.1Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki – laki 22 43,00 
Perempuan 29 57,00 
Total 51 100,00 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 17.0), 2015 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
perempuan yaitu sebanyak 29 orang (57%) dibanding laki-laki yang hanya 22 
orang (43%). Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan sebagai 
proporsi yang lebih besar dibanding pegawai laki-laki yang bekerja pada PT. 
Trijaya Pratama Futures Makassar. Hal ini disebabkan karena perempuan lebih 
agresif dalam appoitment dalam menemuin nasaba. Namun perlu diingat bahwa 
tidak ada perbedaan yang konsisten antara laki-laki dan perempuan dalam 
kemampuan memecahkan masalah, keterampilan analisis, dorongan kompetitif, 
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motivasi, sosiabilitas, ataupun kemampuan belajar. Untuk itu presentase per-
bedaan antara laki-laki dan perempuan yang bekerja di PT.Trijaya Pratama 
Futures Makassar. 
2. Karateristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur dalam keterkaitannya dengan kinerja individu di lokasi kerja 
biasanya adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan tanggung jawab 
individu. Tabulasi umur responden dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel IV.2Karateristik Responden Berdasarkan Umur 
Usia Responden Frekuensi Persentase 
20 – 29 24 47% 
30 – 39 18 35% 
40 – 49 3 6% 
50 tahun ke atas 6 12% 
Total 51 100% 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 17.0), 2015 
 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa untuk umur responden 
yang terbanyak adalah umur 20-29 tahun yaitu sebanyak 24 orang atau 47%, 
diikuti dengan usia responden 30-39 tahun sebanyak 18 orang atau 35%.Hal ini 
menunjukkan bahwa pegawai pada PT Trijaya Pratama Futures Makassar mem-
prioritaskan pegawai yang berumur usia 20-29 tahun karena pegawai yang fresh 
guraguate dapat membawa semangat kerja. Usia seperti ini bekerja lebih stabil 
dan memiliki semangat kerja yang tinggi  
3. Karateristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat pendidikan menunjukan pengetahuan dan daya pikir yang dimiliki 
oleh seorang responden.Karena itu, dalam penelitian ini maka tingkat pendidikan 
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responden dapat diklasifikasi menjadi enam bagian yaitu: SD, SMP, SMA, 
Diploma, S1, dan S2. Analisis terhadap pendidikan dimaksudkan untuk menge-
tahui komposisi pendidikan respondendalam Tabel 4.3 
Tabel IV.3Karateristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SD - - 
SMP - - 
SMA 9 18% 
Diploma 10 19% 
S1 28 54% 
S2 4 9% 
Total 51 100% 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 17.0), 2015 
Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai hasil karakteristik responden menurut 
jenis pendidikan, nampak bahwa sebagian besar responden lebih banyak memiliki 
jenjang pendidikan sebagai strata satu (S1) yakni sebesar 28 orang atau 
54%.Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata jenis pendidikan terakhir 
pelanggan yang menjadi nasabah PT. Trijaya Pratama Futures Makassar adalah 
mempunyai pendidikan sebagai strata satu (S1). 
 
C. Deskripsi Variabel Penelitian  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 51 responden 
melalui penyebaran kuesioner. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada 
rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran.   
1. Deskripsi Variabel Stres Kerja. 
50 
 
 
 Variabel politik organisasi pada penelitian ini diukur melalui 14 buah   
pernyataan yang mempresentasikan faktor-faktor yang menyebabkan stres 
(stressor) dari variabel tersebut. Hasil tanggapan terhadap kompetensi dapat 
dijelaskan pada Tabel 4.4 berikut:  
Tabel IV.4 Frekuensi Item Variabel Stres Kerja 
NO ITEM 
STS TS N S SS JUMLAH STATISTIK 
F F F F F F % MEAN 
1 X.1 3 19 18 6 5 51 100 2,82 
2 X.2 1 9 25 14 2 51 100 3,14 
3 X.3 1 10 13 21 6 51 100 3,41 
4 X.4 1 8 13 21 8 51 100 3,53 
5 X.5 1 6 26 8 10 51 100 3,39 
6 X.6 - 8 26 12 5 51 100 3,27 
7 X.7 8 26 12 5 8 51 100 3,27 
8 X.8 2 9 26 12 2 51 100 3,06 
9 X.9 - 15 16 9 11 51 100 3,31 
10 X.10 1 11 7 20 12 51 100 3,61 
11 X.11 1 12 15 14 9 51 100 3,35 
12 X.12 1 13 19 10 8 51 100 3,22 
13 X.13 - 13 17 16 5 51 100 3,25 
14 X.14 3 19 11 13 5 51 100 2,96 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 17.0), 201 
 
2. Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja 
Variabel dependen atau terikat yakni produktivitas kerja yang terbagi dari 
14 item yang telah disebar kepada responden dalam suatu angket. Berdasarkan 
dari Tabel 4.5, frekuensi item variabel produktivitas kerja terdapat jawaban 
“sangat tidak setuju/STS” tetapi hanya ada beberapa karyawan dan pada Y.9 tidak 
terdapat “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju” yang memiliki rata-rata tertinggi 
4,25. Artinya produktivitas kerja karyawan pada PT. Trijaya Pratama Futures 
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Makassar cukup baik namun masih perlu peningkatan,karena pada tiap item masih 
ada yang menjawab “tidak pasti/netral”. Diketahui pada Y.13masih banyak 
responden menjawab “setuju” dan “sangat setuju” dengan rata-rata 3,37. 
Tabel IV.5Frekuensi Item Variabel Produktivitas Kerja 
NO ITEM 
STS TS N S SS JUMLAH MEAN 
F F F F F F % STATISTIK 
1 Y.1 - - 7 31 13 51 100  4,12 
2 Y.2 - 1 6 29 15 51 100 4,14 
3 Y.3 1 - 6 35 9 51 100 4,00 
4 Y.4 1 4 2 27 17 51 100 4,08 
5 Y.5 - - 4 32 15 51 100 4,22 
6 Y.6 - 1 5 30 15 51 100 4,16 
7 Y.7 1 2 3 34 11 51 100 4,02 
8 Y.8 1 2 5 21 22 51 100 4,20 
9 Y.9 - - 3 32 16 51 100 4,25 
10 Y.10 - - 4 32 15 51 100 4,22 
11 Y.11 - - 6 34 11 51 100 4,10 
12 Y.12 - 1 6 28 16 51 100 4,16 
13 Y.13 - 18 10 9 14 51 100 3,37 
14 Y.14 - - 2 38 11 51 100 4,18 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 17.0), 2015 
Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja pegawai yang bekerja 
pada PT. Trijaya Pratama Futures Makassarbekerja dengan ketelitian yang 
cukup tinggi untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik. 
 
D. Hasil Olahan Data dan Analisis Statistik 
 
1) Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitasi instrumen 
meng-gunakan program SPSS 17.0 statistic for windows dengan responden 
sebanyak 51 orang. 
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(a) Uji Validitas. Suatu butir pernyataan dikatakan valid jika nilai r-hitung 
yang merupakan nilai dari corrected item-total correlation > dari r-Tabel 
yaitu 0,2329.
75
 
Tabel IV.6Uji validitas  
No Variavel Item R-Hitung R-Tabel Keterangan 
1 STRES KERJA  
(X) 
p.1x 0.650 0,2329 Valid 
2 p.2x 0.652 0,2329 Valid 
3 p.3x 0.610 0,2329 Valid 
4 p.4x 0.695 0,2329 Valid 
5 P.5x 0.540 0,2329 Valid 
6 P.6x 0.654 0,2329 Valid 
7 P.7x 0.438 0,2329 Valid 
8 P.8x 0.413 0,2329 Valid 
9 P.9x 0.687 0,2329 Valid 
10 P.10x 0.592 0,2329 Valid 
11 P.11x 0.701 0,2329 Valid 
12 P.12x 0.720 0,2329 Valid 
13 P.13x 0.781 0,2329 Valid 
14 P.14x 0.685 0,2329 Valid 
1 Produktivitas 
Kerja 
P.1y 0.784 0,2329 Valid 
2 P.2y 0.616 0,2329 Valid 
3 P.3y 0.615 0,2329 Valid 
4 P.4y 0.674 0,2329 Valid 
5 P.5y 0.679 0,2329 Valid 
6 P.6y 0.638 0,2329 Valid 
7 P.7y 0.374 0,2329 Valid 
8 P.8y 0.387 0,2329 Valid 
9 P.9y 0.375 0,2329 Valid 
10 P.10y 0.702 0,2329 Valid 
11 P.11y 0.435 0,2329 Valid 
12 P.12y 0.569 0,2329 Valid 
13 P.13y 0.578 0,2329 Valid 
14 P.14y 0.525 0,2329 Valid 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 17.0), 2015 
Dari Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanya-
an  memiliki corrected item-total correlation (r-hitung) >r-Tabel yaitu 
0,2329. Ini berarti seluruh item masing-masing yang ada dinyatakan 
valid. 
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(b) Uji Reliabilitas. Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan validjika 
memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6076 
TabelIV.7 Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,944 28 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 17.0), 2015 
Hasil output SPSS 17.0 pada Tabel 4.7 diatas menunjukkan 
bahwa Cronbach’s Alpha 0,944> 0,60. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi variabel stres kerja 
dan produktivitas kerja  adalah reliabel. 
2) Analisis Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh stres 
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Trijaya Pratama 
Futures Makassar.Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan 
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Tabel IV.8 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 28,039 4,179  6,710 ,000 
X ,639 ,091 ,708 7,025 ,000 
a. Dependent Variable: y 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 17.0), 2015 
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Berdasarkan output SPSS statistics 17.0 for windowsTabel 4.8 maka, 
persamaan regresi linier sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 28,039 + 0,639X 
Intrepretasi dari persamaan regresi linier sederhana tersebut adalah sebagai 
berikut: 
α= 28,039Nilai konstanta 28,039 menunjukan bahwa produktivitas 
kerja karyawan akan konstan sebesar 28,039. 
β = 0,639Variabel stres kerja mempengaruhi produktivitas 
sebesar0,639. Jika variabel stres kerja (X) mengalami peningkatan 
sebesar 1 satuan maka stres kerja meningkat0,639. Artinya bila 
variabel stres kerja meningkat maka, produktivitas kerja karyawan 
(Y) akan meningkat secara linier sebesar 0,639. 
Akibat stres ini bermacam-macam.Ada akibat positif, yang dapat 
memotivasi seseorang, merangsang kreativitas, mendorong untuk tekun 
bekerja, atau bahkan dapat memberikan inspirasi untuk hidup lebih baik lagi, 
stres demikin disebut eustress.
77
 
(a) Uji-t 
Signifikasi dari variabel independen terhadap variabel dependen 
dapat dilakukan dengan melalui uji t-test. Nilai uji t-test dapat dilihat dari p-
value pada variabel independen, jika p-value lebih besar dari level df 
                                                          
77
Mergianti, Stress Kerja :Latar Belakang Penyebab Stres Dan Alternatif Pemecahannya. 
Jurnal Masyarakat, Kebudayaan, Dan Politik,(Surabaya, Kesehatan Masyarakat Unniiversitas 
Airlangga,1999), h. 78-79 
55 
 
 
significant yang ditentukan (𝛼 = 0,05).78 Berdasarkan Tabel 4.8 maka, 
hasil uji t-test dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa variabel stres 
kerja memiliki p-value 0,000 >0,05 yang artinya variabel independen 
yaitu stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu produktivitas kerja karyawan. 
Variabel stres kerja (x) thitung  memiliki = 7,025 >tTabel 2,008 dan 
tingkat signifikan 0,000 <0,05 karena thitung dan nilai signifikan < α maka 
variabel stres kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 
selain itu variabel stres kerja memberikan kontribusi positif terhadap 
produktivitas kerja, Semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah 
produktivitas kerja, begitu sebaliknya semakin rendah stres kerja maka 
semakin tinggi produktivitas kerja.Sumbangan efektif stres kerja 
terhadap produktivitas kerja sebesar 50,2%, artinya masih terdapat 49,8% 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi produktivitas kerja selain variabel 
stres kerja, misalnya lingkungan kerja, pengalaman, dan upah. 
(b) Analisis Korelasi (R) 
Analisa Korelasi (R) digunakan untuk mencari arah dan kuatnya 
hubungan antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat 
simetris, kausal dan reciprocal.Analisis korelasi dilakukan untuk menge-
tahui kuat lemahnya hubungan antara variabel yang dianalisis. 
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Tabel IV.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change 
1 ,708a ,502 ,492 3,473 ,502 49,351 
a. Predictors: (Constant), x 
Sumber:  Data Diolah (Output SPSS 17.0), 2015 
Nilai koefisien korelasi yang ditunjukkan pada Tabel di atas yaitu 
0,708.Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa hubungan yang antara 
variabel stres kerja dengan variabel produktivitas kerja sangat kuat 
berdasarkan dengan skala pengukuran korelasi. 
Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa adjusted R Square 
memiliki   nilai sebesar 0,0502. Artinya variabel stres kerja memberikan 
pengaruh terhadap produktivitas kerja walaupun tidak terlalu, sebesar 
50,2% dan sisanya 49,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  
 
E. Pembahasan 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara stres kerja 
terhadap produktivitas pada PT. Trijaya Pratama Futures Makassar. Hasil 
penelitian dengan uji t dapat dikatakan ada pengaruh antara variabel (stres kerja) 
terhadap variabel terikat (produktivitas) pada PT. Trijaya Pratama Futures 
Makassar dimana syarat uji t yaitu Thitung harus lebih besar dari Ttabel, Thitung 
sebesar 7,025 lebih besar dari Ttabel yaitu 2,008. Dalam hasil penelitian dengan 
menggunakan regresi linier sederhana maka diperoleh R (koefisien korelasi) 
produktivitas dengan stres kerja sebesar 0,708 dan R Square = 0,502 dan memiliki 
signifikasi sebesar 0,000 yang berarti bahwa hipotesis diterima. Hal ini berarti ada 
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pengaruh antara stres kerja terhadap produktivitas sebesar 5,02% pada PT. Trijaya 
Pratama Futures artinya semakin besar stress kerja yang dirasakan oleh karyawan 
maka semakin rendah pula produktivitas terhadap perusahaan dimana ia bekerja. 
Hasil diatas menunjukkan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh dengan 
produktivitas pada organisasi, dimana jika stress kerja semakin tinggi maka 
produktivitas di perusahaan semakin rendah.Sedangkan jika stres kerja yang 
dirasakan oleh karyawan pada perusahaan semakin rendah maka produktivitas 
perusahaan tersebut juga semakin tinggi.
79
 
Ketika karyawan merasa adanya kondisi stres yang melampaui batas 
toleransi akan berkaitan langsung dengan gangguan psikis dan ketidakmampuan 
fisik maka kondisi tersebut akan menimbulkan penurunan loyalitas, motivasi 
dalam bekerja dan produktivitas kerja pun ikut menurun secara keseluruhan.  
Stres kerja dengan kata lain pada taraf tertentu akan mampu meningkatkan 
produktivitas karyawan namun bila dibiarkan berlarut dapat menurunkan tingkat 
produktivitas kerja. Bagi organisasi, stress di tempat kerja dapat berakibat pada 
rendahnya kepuasan kerja,terhambatnya pembentukan emosi positif, pengambilan 
keputusan yang buruk, rendahnya kinerja.
80
Stres di tempat kerja pada akhirnya 
bisa menyebabkan terjadinya kerugian financial pada organisasi yang tidak sedikit 
jumlahnya banyak hal yang menguntungkan pihak perusahaan jika seorang 
karyawan tidak mengalami stres di tempat dia bekerja.
81
Dalam hal ini karyawan 
memiliki stress kerja yang rendah karena adanya ruangan yang tersediah cukup 
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untuk karyawan untuk bekerja, hubungan antara atasan, rekan kerja dan karyawan 
juga dijaga keharmonisannya, dan tugas yang diberikan juga jelas bagi karyawan. 
Kondisi karyawan yang baik dan nyaman berperan penting dalam meng-
embangkan produktivitas suatu perusahaan, demikian juga sebaliknya apabila 
kondisi karyawan mengalami stres dan tidak nyaman akan memungkinkan 
produktivitasnya rendah, pencapaian target dan ketika karyawan bekerja dalam 
siklus waktu yang cepat dan megandalkan kerjasama team membuat karyawan 
bersemagat dalam bekerja dan dalam pelaksanaan dalam tugasnya karyawanpun 
mendapatkan bonus sehinggah karyawan bersemangat dalam bekerja seperti 
halnya dengan devisi marketing ketika pegawai mendapatkan nasaba khususnya 
nasaba yang melakukan investasi diatas 10 juta maka karyawan akan men-
dapatkan 2% dari PT. Trijaya Pratama Futures . 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 
Bab ini akan diuraikan kesimpulan berupa rangkuman dari hasil penelitian 
serta saran yang berupa praktis dan metodologi untuk penelitian selanjutnya. 
Berdasarkan analisis data yang di peroleh dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal, yaitu : 
Adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara stres kerja dengan 
produktivitas kerja. Semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah produktivitas 
kerja, begitu sebaliknya semakin rendah stres kerja maka semakin tinggi 
produktivitas kerja. Dalam hasil penelitian dengan menggunakan regresi linier 
sederhana maka diperoleh R (koefisien korelasi) produktivitas dengan stres kerja 
sebesar 0,708 dan R Square  0,502 dan memiliki signifikasi sebesar 0,000 yang 
berarti bahwa hipotesis diterima. 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) = 0,502 menunjukkan stres 
kerja dapat mempengaruhi produktivitas karyawan pada PT. Trijaya Pratama 
Futures Makassar. Dimana sumbangan stres kerja terhadap produktivitas 
karyawan pada PT. Trijaya Pratama Futures makassar adalah sebesar 50,2% 
sedangkan 49,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian dengan uji t dapat dikatakan ada pengaruh antara variabel 
(stres kerja) terhadap variabel terikat (produktivitas) pada PT. Trijaya Pratama 
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Futures Makassar dimana syarat uji t yaitu thitung harus lebih besar dari ttabel. thitung 
sebesar 7,025 lebih besar dari ttabel yaitu 2,008. Hal ini berarti ada pengaruh antara 
stres kerja terhadap produktivitas sebesar 50,2% pada PT. Trijaya Pratama Futures 
makassar artinya semakin besar stress kerja yang dirasakan oleh karyawan maka 
semakin rendah pula produktivitas terhadap perusahaan dimana ia bekerja.  
 
B. Sara-Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperlukan beberapa 
saran untuk bahan pertimbangan sebagai penyempurnaan penelitian, yaitu: 
1. Bagi instansi diharapkan dapat meningkatkan Produktivitas karyawan dalam 
bekerja. Salah satu yang perlu diperhatikan adalah bagaimana kondisi 
karyawan tersebut yang mencakup bagaimana kemampuan yang diberikan 
oleh karyawan dalam mencapai target yang diberikan. 
2. Instansi juga perlu memberikan nasihat atau saran untuk mengurangi stres 
dengan memberikan gaji dan dapat juga dengan mengubah kondisi lingkung-
an yang baik agar para karyawan yang berada pada PT. Trijaya Pratama 
Futures Makassar dapat menunjukkan hasil kerja yang baik dan meningkat-
kan produktivitas yang baik pula. 
3. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa stres tertinggi yang dimiliki karyawan 
yaitu pada aspek psikis dibandingkan dengan perilaku dan fisik sehingga 
diharapkan kepada instansi agar memberikan salah satu cara alternatif untuk 
mengurangi jumlah stres karyawan terutama dalam aspek psikis. Salah satu 
alternatif yang dapat diberikan pihak instansi yaitu seperti reward (memberi-
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kan penghargaan berupa bonus, pujian dll), motivasi yang dapat mengurangi 
stres dan dapat meningkatkan produktivitas di PT. Trijaya Pratama Futures 
Makassar.  
4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tema yang sama, di-
sarankan untuk meneliti faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 
produktivitas karyawan pada perusahaan. 
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KOESIONER PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yth.Bapak/IbuKaryawan 
PT .TrijayaPratama Futures Makassar 
 
Di Tempat 
 
Denganhormat, 
Dalamrangkamenyelesaikanskripsipenelitipada program Strata Satu/S1 
jurusanmanajemen,  FakultasEkonomidanBisnis Islam, Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar, 
makapenelitimempunyaikewajibanuntukmelakukanpenelitian.Sehubungandengan
penelitian yang sedangpenelitilakukandalamrangkapenulisanskripsi, 
makapenelitimemohonkesediaanBapak/Ibudenganmenjadirespondenpenelitianyait
udenganmengisikuesionerdanmemilihjawabanpadakolom yang telahdisediakan. 
Jawabandarikuesioneriniakanpenelitigunakansebagaikeperluanuntukmeny
usunskripsipeneliti yang berjudul, Pengaruh Stress 
KerjaTerhadapProduktivitasKerjaKaryawanPada PT. TrijayaPratama 
Futures Makassar ,makauntukitupengisiankuesionerini di isiseobyektifmungkin. 
Sebagaimanapenelitianilmiah, 
kerahasiaanidentitasBapak/Ibudalammemberikanpenilaiandijamintidakakanmemb
awakonsekuensi yang merugikan. 
Ataskesediaandankeikhlasannyadalammengisikuesionerini, 
sayamengucapkanbanyakterimakasih. 
 
 
 
 
 
Makassar,  oktober  2015 
Peneliti, 
 
FirdausAmirullah 
NIM : 10600111027 
 
 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
JURUSAN MANAJEMEN EKONOMI 
 
KUESIONER 
Pengaruh Stress KerjaTerhadapProduktivitasKerjaKaryawanPada PT. 
TrijayaPratama Futures Makassar 
I. IdentitasResponden 
 
Nama  
Alamat  
JenisKelamin Laki-lakiPerempuan 
PendidikanTerakhir 
     SD                  SMP                    SMA  
     Diploma         S1                        S2 
Bagian  
Umur 
<   20                   20 – 29                30 – 39 
     40 – 49           > 50 
 
I. PERTANYAAN PENELITIAN TENTANG STRES KERJA 
BerijawabanataspernyataanberikutinisesuaidenganpedapatBapak/ Ibu, 
dengancaramemberitanda (√) padakolom yang tersedia. 
Keterangan : 
1. SS : Sangatsetuju 
2. S : Setuju 
3. TP/N : TidakPasti/netral 
4. TS : Tidaksetuju 
5. STS : Sangattidaksetuju 
 
 
NN
O 
PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 
Tanggungjawab yang 
diberikanperusahaankepadasaya, 
sangatmemberatkan 
     
2 
Kerjakerassayatidaksebandingdenganhasil/
keuntungan yang sayaterima 
     
3 
Jikamelihatkeberhasilan orang lain, 
sayamenemukanbanyakkekuranganpadadir
isaya. 
     
4 
Sayatidakmemilikiruangkantor yang 
cukupluasuntukmenjalankanpekerjaansaya. 
     
5 Target 
perusahaandantuntutantugasterlalutinggi, 
sehinggamemberatkantugas-tugassaya 
     
6 alatkantor yang 
sayabutuhkanuntukmenjalankanpekerjaans
ering kali rusak 
     
7 Sayatidaktahuapa yang 
menjaditanggungjawabpekerjaan yang 
sayajalankan. 
     
8 Pelatihan yang 
diberikanperusahaanbelumefektif. 
     
9 Diperusahaantempatsayabekerjaadahubung      
II. PERTANYAAN PENELITIAN TENTANG PRODUKTIVITAS KERJA 
BerijawabanataspernyataanberikutinisesuaidenganpedapatBapak/ Ibu, 
dengancaramemberitanda (√) padakolom yang tersedia. 
Keterangan : 
1. SS : SangatSetuju 
2. S : Setuju 
3. TP/N : TidakPasti/Netral 
4. TS : TidakSetuju 
5. STS : SangatTidakSetuju 
N PERNYATAAN S S N T ST
an yang 
tidakbaikantaraatasandankaryawan. 
 
10 
Sayamerasaputusasa, karenasudah lama 
bekerjadiperusahaanini, 
tetapitidakmengalamipeningkatanposisidal
ambekerja. 
     
11 Sayamerasaresah, adapersaingan yang 
tidaksehatdiantararekankerja. 
     
12 Sayamudahtersinggungbilaadarekankerja 
yang menegurkesalahanpekerjaansaya 
     
13 Sayamemikirkanmasalahkeluargasaatbeker
ja yang dapatmengganggupekerjaansaya. 
     
14 Sayamelibatkanmasalahdiluarkantordenga
npekerjaansayadikantor, 
sehinggapekerjaansayatidakselesai. 
     
O S S S 
1 Posisisayasudahsesuaidenganlatarbelakangpendidikan 
yang sayamiliki 
     
2 Sayamerasabahwakarakteristikpekerjaansaaatinisudahs
esuaidengankemampuan yang sayamiliki. 
     
3 Denganposisisayasekarang, 
sayadapatmemberikanhasilkerja yang 
terbaikbagiperusahaan. 
     
4 Pengalamankerjasayasebelum di 
perusahaaninisudahsesuaidenganpekerjaandantugas 
yang sayakerjakansekarang. 
     
5 Sayamerasabahwapendidikan yang 
diperolehdapatmembantusayadalammelakukanpekerjaa
ndenganbaik 
     
6 Sayamampuberkomunikasisecaraefektifsesuaipekerjaan
saya 
     
7 Sayamampumengaturdanmengelolapekerjaansayadenga
nbaik 
     
8 Sayamenyukaitantangandalambekerja      
9 Sayadapatmengendalikandiriuntuktidakmelakukanhal-
hal yang negatif/frauddalamlingkungankerja 
     
10 Sayamemahamietikadalambekerja      
11 Sayamampumelakukanpekerjaandenganteliti/tidakcerob
oh 
     
12 Sayamampumelakukaninisiatifdalambekerja      
13 Sayamengerjakantugas yang tidaksesuaidenganjob 
description 
     
14 Sayamemahami SOP yang diberlakukanolehperusahaan      
 
  
LAMPIRAN 2 TABULASI 
NO X 
TOTAL 
X Y 
TOTAL 
Y 
1 2 4 4 2 3 3 2 4 5 5 5 5 5 2 51 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 60 
2 3 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 2 4 2 54 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 64 
3 4 4 2 4 4 5 4 4 4 5 5 2 2 2 51 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 60 
4 3 3 2 3 3 2 4 4 5 5 4 4 3 2 47 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 59 
5 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 1 45 4 5 3 2 4 4 3 4 5 4 3 4 5 5 55 
6 3 2 4 3 2 3 3 2 5 4 1 4 4 1 41 4 5 1 2 3 4 5 3 5 3 4 4 5 3 51 
7 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 4 3 2 52 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 62 
8 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 49 3 2 4 1 5 3 4 2 4 3 5 3 2 4 45 
9 2 3 4 4 3 4 3 2 4 2 2 5 2 2 42 4 3 4 5 4 5 3 3 4 4 3 5 4 4 55 
10 2 2 5 1 3 2 2 1 3 2 4 2 4 1 34 4 5 3 4 5 3 2 1 4 5 3 4 3 5 51 
11 4 2 3 5 3 3 4 4 3 4 4 5 4 5 53 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 64 
12 2 5 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 4 40 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 2 3 5 59 
13 1 3 2 4 5 4 1 2 4 3 4 2 4 3 42 5 4 3 2 4 3 2 5 4 5 5 5 4 4 55 
14 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 47 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 59 
15 1 3 4 4 4 5 2 3 3 5 2 2 3 4 45 3 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 3 4 55 
16 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 59 
17 3 2 4 4 3 2 3 2 4 4 3 2 4 4 44 4 5 3 2 5 4 5 4 3 5 4 4 2 5 55 
18 4 1 1 2 3 3 3 1 4 2 3 1 2 3 33 5 4 3 5 4 2 1 2 4 4 3 3 2 5 47 
19 2 4 4 3 3 3 3 3 5 4 4 3 4 4 49 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 2 5 62 
20 3 3 4 4 3 3 5 3 5 3 3 3 2 3 47 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 58 
21 2 3 4 4 4 2 5 3 2 4 4 4 5 4 50 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 63 
22 5 3 4 5 5 2 5 3 2 5 2 3 4 2 50 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 63 
23 2 3 5 2 1 3 1 3 2 1 3 2 2 2 32 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 51 
24 1 4 5 3 5 3 4 3 2 5 2 5 3 3 48 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 62 
25 2 3 3 5 2 5 4 3 3 4 3 3 3 4 47 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 53 
26 2 3 4 2 5 3 2 3 2 4 3 5 2 2 42 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 52 
27 2 3 4 4 2 5 5 3 2 4 2 3 3 3 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 54 
28 2 3 5 4 5 3 5 4 5 4 5 2 2 2 51 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 60 
29 2 4 2 3 5 4 5 3 3 4 2 4 5 4 50 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 63 
30 3 4 3 4 3 3 5 3 3 5 3 3 5 2 49 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 62 
31 3 3 3 4 5 4 3 5 2 5 3 3 3 3 49 3 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 61 
32 5 3 3 5 5 3 3 3 3 5 5 4 2 2 51 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 65 
33 3 4 2 2 3 3 2 3 4 5 4 4 4 2 45 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 57 
34 4 3 4 5 3 3 2 4 2 2 2 3 3 5 45 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 57 
35 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 2 2 3 2 49 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 2 4 58 
36 5 4 4 5 4 3 5 5 2 2 2 2 4 2 49 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 59 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 54 
38 3 3 3 3 3 3 4 4 5 2 4 3 3 5 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 
39 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 5 5 3 4 48 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 59 
40 3 3 4 3 3 5 2 2 3 4 4 5 4 5 50 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 63 
41 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 5 59 
42 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 5 3 3 5 47 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
43 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 5 4 43 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 55 
44 2 3 5 5 3 4 5 3 2 3 5 4 3 2 49 3 3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 57 
45 2 3 5 2 5 3 5 3 5 4 3 3 4 3 50 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 63 
46 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 38 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 46 
47 3 4 3 4 3 3 3 3 5 4 5 3 4 3 50 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 4 62 
48 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 38 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 52 
49 2 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 54 
50 2 3 4 2 2 3 2 3 2 4 2 5 2 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 50 
51 5 2 4 5 3 3 3 3 5 3 3 2 2 2 45 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 55 
 
Lampiran 3 
Statistics 
 p1x p2x p3x p4x p5x p6x p7x 
N 
Valid 51 51 51 51 51 51 51 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2,82 3,14 3,41 3,53 3,39 3,27 3,27 
 
Statistics 
 p8x p9x p10x p11x p12x p13x p14x 
N 
Valid 51 51 51 51 51 51 51 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,06 3,31 3,61 3,35 3,22 3,25 2,96 
 
Statistics 
 p1y p2y p3y p4y p5y p6y p7y 
N 
Valid 51 51 51 51 51 51 51 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,12 4,14 4,00 4,08 4,22 4,16 4,02 
 
Statistics 
 p8y p9y p10y p11y p12y p13y p14y 
N 
Valid 51 51 51 51 51 51 51 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,20 4,25 4,22 4,10 4,16 3,37 4,18 
 
Frequency Table 
p1x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 3 5,9 5,9 5,9 
2 19 37,3 37,3 43,1 
3 18 35,3 35,3 78,4 
4 6 11,8 11,8 90,2 
5 5 9,8 9,8 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
p2x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 9 17,6 17,6 19,6 
3 25 49,0 49,0 68,6 
4 14 27,5 27,5 96,1 
5 2 3,9 3,9 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p3x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 10 19,6 19,6 21,6 
3 13 25,5 25,5 47,1 
4 21 41,2 41,2 88,2 
5 6 11,8 11,8 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p4x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 8 15,7 15,7 17,6 
3 13 25,5 25,5 43,1 
4 21 41,2 41,2 84,3 
5 8 15,7 15,7 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p5x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 6 11,8 11,8 13,7 
3 26 51,0 51,0 64,7 
4 8 15,7 15,7 80,4 
5 10 19,6 19,6 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 p6x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 8 15,7 15,7 15,7 
3 26 51,0 51,0 66,7 
4 12 23,5 23,5 90,2 
5 5 9,8 9,8 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p7x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 2 3,9 3,9 3,9 
2 13 25,5 25,5 29,4 
3 16 31,4 31,4 60,8 
4 9 17,6 17,6 78,4 
5 11 21,6 21,6 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p8x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 2 3,9 3,9 3,9 
2 9 17,6 17,6 21,6 
3 26 51,0 51,0 72,5 
4 12 23,5 23,5 96,1 
5 2 3,9 3,9 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p9x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 15 29,4 29,4 29,4 
3 16 31,4 31,4 60,8 
4 9 17,6 17,6 78,4 
5 11 21,6 21,6 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p10x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 11 21,6 21,6 23,5 
3 7 13,7 13,7 37,3 
4 20 39,2 39,2 76,5 
5 12 23,5 23,5 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p11x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 12 23,5 23,5 25,5 
3 15 29,4 29,4 54,9 
4 14 27,5 27,5 82,4 
5 9 17,6 17,6 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p12x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 13 25,5 25,5 27,5 
3 19 37,3 37,3 64,7 
4 10 19,6 19,6 84,3 
5 8 15,7 15,7 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p13x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 13 25,5 25,5 25,5 
3 17 33,3 33,3 58,8 
4 16 31,4 31,4 90,2 
5 5 9,8 9,8 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p14x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 3 5,9 5,9 5,9 
2 19 37,3 37,3 43,1 
3 11 21,6 21,6 64,7 
4 13 25,5 25,5 90,2 
5 5 9,8 9,8 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p1y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 7 13,7 13,7 13,7 
4 31 60,8 60,8 74,5 
5 13 25,5 25,5 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p2y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 1 2,0 2,0 2,0 
3 6 11,8 11,8 13,7 
4 29 56,9 56,9 70,6 
5 15 29,4 29,4 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p3y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
3 6 11,8 11,8 13,7 
4 35 68,6 68,6 82,4 
5 9 17,6 17,6 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
p4y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 4 7,8 7,8 9,8 
3 2 3,9 3,9 13,7 
4 27 52,9 52,9 66,7 
5 17 33,3 33,3 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p5y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,8 7,8 7,8 
4 32 62,7 62,7 70,6 
5 15 29,4 29,4 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p6y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 1 2,0 2,0 2,0 
3 5 9,8 9,8 11,8 
4 30 58,8 58,8 70,6 
5 15 29,4 29,4 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p7y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 2 3,9 3,9 5,9 
3 3 5,9 5,9 11,8 
4 34 66,7 66,7 78,4 
5 11 21,6 21,6 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
 
 
p8y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 1 2,0 2,0 2,0 
2 2 3,9 3,9 5,9 
3 5 9,8 9,8 15,7 
4 21 41,2 41,2 56,9 
5 22 43,1 43,1 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
     
 
 
p9y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 3 5,9 5,9 5,9 
4 32 62,7 62,7 68,6 
5 16 31,4 31,4 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p10y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,8 7,8 7,8 
4 32 62,7 62,7 70,6 
5 15 29,4 29,4 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p11y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 6 11,8 11,8 11,8 
4 34 66,7 66,7 78,4 
5 11 21,6 21,6 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
p12y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 1 2,0 2,0 2,0 
3 6 11,8 11,8 13,7 
4 28 54,9 54,9 68,6 
5 16 31,4 31,4 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p13y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 18 35,3 35,3 35,3 
3 10 19,6 19,6 54,9 
4 9 17,6 17,6 72,5 
5 14 27,5 27,5 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
p14y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 2 3,9 3,9 3,9 
4 38 74,5 74,5 78,4 
5 11 21,6 21,6 100,0 
Total 51 100,0 100,0 
 
 
 
Lampiran 4.                   
      Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 xb . Enter 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change 
1 ,708a ,502 ,492 3,473 ,502 49,351 
 
Model Summary 
Model Change Statistics 
df1 df2 Sig. F Change 
1 1a 49 ,000 
 
a. Predictors: (Constant), x 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 595,138 1 595,138 49,351 ,000b 
Residual 590,901 49 12,059 
  
Total 1186,039 50 
   
 
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 28,039 4,179 
 
6,710 ,000 
x ,639 ,091 ,708 7,025 ,000 
 
a. Dependent Variable: y 
 
Lampiran 5.                   Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,944 28 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
p1x 3,60 ,855 30 
p2x 3,67 ,922 30 
p3x 3,77 ,971 30 
p4x 3,50 1,009 30 
p5x 3,43 1,073 30 
p6x 3,60 1,102 30 
p7x 3,47 1,279 30 
p8x 3,00 ,871 30 
p9x 3,60 1,037 30 
p10x 3,83 1,117 30 
p11x 3,77 1,165 30 
p12x 3,57 1,040 30 
p13x 3,90 1,185 30 
p14x 3,70 1,022 30 
p1y 3,70 1,119 30 
p2y 3,90 1,185 30 
p3y 3,93 1,172 30 
p4y 3,90 ,995 30 
p5y 4,03 1,217 30 
p6y 4,00 1,050 30 
p7y 4,03 ,999 30 
p8y 4,13 1,074 30 
p9y 4,27 ,521 30 
p10y 4,07 1,172 30 
p11y 4,10 ,607 30 
p12y 4,17 ,592 30 
p13y 3,57 1,251 30 
p14y 3,73 1,258 30 
 
 
 
 
 
 
 Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
p1x 102,33 321,195 ,650 ,941 
p2x 102,27 319,513 ,652 ,941 
p3x 102,17 319,730 ,610 ,942 
p4x 102,43 315,909 ,695 ,941 
p5x 102,50 319,983 ,540 ,942 
p6x 102,33 315,057 ,654 ,941 
p7x 102,47 320,189 ,438 ,944 
p8x 102,93 328,064 ,413 ,943 
p9x 102,33 315,471 ,687 ,941 
p10x 102,10 317,059 ,592 ,942 
p11x 102,17 311,661 ,701 ,940 
p12x 102,37 314,240 ,720 ,940 
p13x 102,03 307,964 ,781 ,939 
p14x 102,23 315,909 ,685 ,941 
p1y 102,23 311,082 ,748 ,940 
p2y 102,03 314,585 ,616 ,941 
p3y 102,00 314,897 ,615 ,941 
p4y 102,03 316,999 ,674 ,941 
p5y 101,90 311,197 ,679 ,941 
p6y 101,93 316,892 ,638 ,941 
p7y 101,90 327,334 ,374 ,944 
p8y 101,80 325,683 ,387 ,944 
p9y 101,67 334,437 ,375 ,944 
p10y 101,87 311,430 ,702 ,940 
p11y 101,83 331,868 ,435 ,943 
p12y 101,77 329,289 ,569 ,942 
p13y 102,37 314,654 ,578 ,942 
p14y 102,20 316,786 ,525 ,943 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
105,93 341,857 18,489 28 
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